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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan keluarga terhadap praktik manajemen laba serta peran strategi bisnis sebagai variabel moderasi pada perusahaan keluarga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021–2023. Praktik manajemen laba merupakan isu penting dalam akuntansi karena dapat mencerminkan adanya manipulasi dalam pelaporan keuangan yang berpotensi menyesatkan para pengguna laporan. Penelitian ini didasarkan pada teori agensi dan resource-based view, yang menjelaskan bagaimana kepemilikan keluarga dan strategi internal perusahaan dapat memengaruhi perilaku manajerial dalam menyajikan informasi keuangan. Sampel terdiri dari 17 perusahaan keluarga yang dipilih dengan teknik purposive sampling dan dianalisis menggunakan regresi linier serta Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba. Selain itu, strategi bisnis khususnya strategi prospector dan defender terbukti mampu memoderasi hubungan tersebut secara signifikan. Temuan ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan literatur akuntansi mengenai peran struktur kepemilikan dan strategi dalam praktik pelaporan keuangan. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi auditor, investor, dan regulator dalam menilai potensi manajemen laba pada perusahaan dengan struktur kepemilikan keluarga di Indonesia.

Kata Kunci : Kepemilikan Keluarga, Manajemen Laba, Strategi Bisnis, dan Variabel Moderasi, Prospector, Defender
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This study aims to examine the effect of family ownership on earnings management practices and the role of business strategy as a moderating variable in family companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2021-2023 period. Earnings management practices are an important issue in accounting because they can reflect manipulation in financial reporting that has the potential to mislead report users. This research is based on agency theory and the resource-based view, which explains how family ownership and internal corporate strategies can influence managerial behavior in presenting financial information. The sample consists of 17 family companies selected by purposive sampling technique and analyzed using linear regression and Moderated Regression Analysis (MRA) with the help of SPSS. The results showed that family ownership has a negative and significant effect on earnings management practices. In addition, business strategies, especially prospector and defender strategies, proved to be able to moderate the relationship significantly. These findings make a theoretical contribution to the development of accounting literature regarding the role of ownership structure and strategy in financial reporting practices. Practically, the results of this study are expected to be a reference for auditors, investors, and regulators in assessing the potential for earnings management in companies with family ownership structures in Indonesia.

Keywords : Family Ownership, Earnings Management, Business Strategy, and Moderating Variables , Prospector, Defender













[bookmark: _Toc210139604][bookmark: _Hlk202556968]KATA PENGANTAR
Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul "Perusahaan Kepemilikan Keluarga dan Pengaruhnya terhadap Praktik Manajemen Laba dengan Strategi Bisnis sebagai Variabel Moderasi ". Shalawat berserta salam tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw, Sang Teladan yang membawa kita ke jalan kebenaran.
Skripsi ini merupakan tugas akhir yang harus diselesaikan sebagai salah satu syarat guna meraih gelar Sarjana Akuntansi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis , Universitas Mulawarman. Dalam penyusnan skripsi ini tentunya tidak lepas dari doa , dukungan moral, semangat, serta arahan dari berbagai pihak . Oleh karena ini dalam kesempatan ini penulis dengan ketulusan dan kerendahan hati mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada : 
1. Prof. Dr. Ir. H. Abdunnur, M.Si, IPU selaku Rektor Universitas Mulawarman
2. Dr. Zainal Abidin, SE.,MM selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman.


3. Dr. Tetra Hidayati, SE.,M.Si selaku Wakil Dekan I Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman, Ibu Dwi Risma Deviyanti, SE., M.Si.,Ak.,CA selaku Wakil Dekan II Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman, dan Bapak Rian Hilmawan, SE., ME., P. Hd selaku Wakil Dekan III Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman
2

4. Dr. Wulan Iyhig Ratna Sari, SE.,M.Si.,CSP selaku Ketua Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman
5. Dr. Fibriyani Nur Khairin, SE.,Ak.,MSA.,CA.,CSP.,CIQaR selaku  Koordinator  Program Studi  Akuntansi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman
6. Ibu Mega Norsita, S.E.,M.Acc.,Ak.,CA.,CSRS.,CSRA selaku dosen pembimbing yang dengan penuh kesabaran dan perhatian senantiasa memberikan nasihat, dorongan, serta semangat dalam proses penyusunan skripsi ini. sekaligus membagikan ilmu yang sangat berharga sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik
7. Bapak Muhammad Abadan Syakura, SE., MSA., Ak., CSRS selaku dosen wali yang telah memberikan arahan dan nasihat selama menempuh Pendidikan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman. 
8. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen beserta Staf Akademik Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman atas jasa, kerjasama dan bantuannya selama proses perkuliahan.
9. Teristimewa untuk keluarga tercinta Ayah Muhammad Padilah, Ibu Mestaherlita serta adik penulis Nabil Sajid Ramadan, Muhammad Adam Faiz dan keluarga besar penulis yang senantiasa memberikan doa, dukungan penuh baik materi maupun non-materi, serta kasih sayang dan cinta tulus yang menjadi sumber kekuatan dan semangat. 
10. Sahabat penulis Rizki Noor Amelia, Dinda Amelia , Nadya Natasya, Wulan Ramadhana, Rifa Julia, Marta Julina, Siti Rahmah, Yuliyana, Mulia Cahyani, Wanda Maulida , Maulida Asri yang selalu memberikan semangat, doa dan menghibur penulis selama perkuliahan dan proses penyusunan skripsi.
11. Herdy Anggara, Yang terus mendukung serta membantu penulis selama masa  perkuliahan hingga penyusunan skripsi ini.
12. Seluruh teman-teman mahasiswa akuntansi 2021 yang telah bersama-sama melewati masa perkuliahan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarma. 
13. Seluruh pihak yang telah membantu selama penulisan skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu. 
14. Yang terakhir untuk diri saya sendiri " Renova Ramadina" Terimakasih telah kuat sampai detik ini, yang mampu mengendalikan diri dari tekanan luar, yang tidak pernah menyerah sesulit apapun rintangan kuliah. Terimakasih diriku aku bangga padamu, bukan karena aku sempurna tapi karena kau bertahan di saat semua alasan untuk menyerah begitu banyak.
Dengan Segala Kerendahan hati , penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun, serta berharap semoga karya ini dapat bermanfaat bagi yang memerlukan.
Samarinda, 30 September 2025


Penulis
[bookmark: _Toc210139605]DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL	i
HALAMAN PENGESAHAN	ii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI	iii
ABSTRAK	iv
ABSTRACT	v
KATA PENGANTAR	vi
DAFTAR ISI	ix
DAFTAR TABEL	xii
DAFTAR GAMBAR	xiii
DAFTAR LAMPIRAN	xiii
DAFTAR SINGKATAN	xiii
BAB 1 PENDAHULUAN	1
1.1	Latar Belakang	1
1.2	Rumusan Masalah	10
1.3	Tujuan Penelitian	10
1.4	Manfaat Penelitian	10
BAB II KAJIAN PUSTAKA	12
2.1	Kajian Teori	12
2.1.1 Teori Agensi	12
2.1.2 Teori Resource Based View	13
2.1.3 Kepemilikan Keluarga	15
2.1.4 Manajemen Laba	16
2.1.5 Strategi Bisnis	20
2.2	Penelitian Terdahulu	25
2.3	Kerangka Konsep	27
2.4	Pengembangan Hipotesis	28
2.4.1 Pengaruh Kepemilikan Keluarga Terhadap Manajemen Laba	28
2.4.2 Strategi Bisnis memoderasi Pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Manajemen laba	30
BAB III METODE PENELITIAN	35
3.1	Definisi Variabel Operasional	35
3.1.1 Variabel Dependen	35
3.1.2 Variabel Independen	37
3.1.3 Variabel Moderasi	38
3.2	Populasi dan Sampel	47
3.2.1 Populasi	47
3.2.1 Populasi	48
3.3	Jenis dan Sumber Data	49
3.4	Metode Pengumpulan Data	49
3.5	Alat Analisis Data	49
3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif	49
3.5.2 Uji Asumsi Klasik	50
3.5.3 Uji Normalitas	50
3.5.4 Multikolinearitas	50
3.5.5 Uji Autokorelasi	51
3.5.6 Uji Heteroskedastisitas	51
3.5.7 Uji Regresi Linear Sederhana	52
3.5.8 Uji Kelayakan Model	54
3.5.9 Uji Hipotesis	55
3.5.10 Moderate Regression Analysis (MRA)	56
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN	60
4.1	Gambaran Umum Objek Penelitian	60
4.2	Hasil Penelitian	61
4.2.1 Analisis Statistik Deksriptif	61
4.2.2 Uji Asumsi Klasik	63
4.2.3 Uji Regresi Linier Sederhana	68
4.2.4 Uji Kelayakan Model	69
4.2.5 Hasil Uji Hipotesis	70
4.2.6 Uji Moderate Regression Analysis (MRA)	71
4.3	Pembahasan	72
4.3.1 Pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Manajemen Laba	72
4.3.2 Strategi Bisnis memoderasi Pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Manajemen laba	74
BAB V PENUTUP	76
5.1	Kesimpulan		76
5.2	Saran		77
DAFTAR PUSTAKA	79
LAMPIRAN	84



















[bookmark: _Toc180574964][bookmark: _Toc210139606]DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 2.1 	Peneliti terdahulu	25
Tabel 3.1 	Kriteria Penentuan Skor Strategi Bisnis	46
Tabel 3.2 	Purposive Sampling	48
Tabel 4.1 	Sampel Penelitian	61
Tabel 4.2 	Statistik Deskriptif	62
Tabel 4.3 	Hasil Uji Normalitas	64
Tabel 4.4 	Hasil Uji Multikolonieritas	65
Tabel 4.5 	Hasil Uji Durbin-Watson	66
Tabel 4.6 	Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana	68
Tabel 4.7 	Hasil Uji R Square	69
Tabel 4.8 	Hasil Uji Koefisien (R2)	69
Tabel 4.9 	Tabel Uji t	70
Tabel 4.10 	Hasil Uji MRA	71














[bookmark: _Toc180574965][bookmark: _Toc210139607]DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.1 	Kerangka Konsep	28
Gambar 2.2 	Model Penelitian	34
Gambar 4.1 	Heterokedatisitas	61






















DAFTAR LAMPIRAN

	Halaman
Lampiran 1: Purposive Sampling	79
Lampiran 2: Data olah SPSS	79
Lampiran 3: Regresi	80
Lampiran 4: Moderated Regression Analysis (MRA)	84





















DAFTAR SINGKATAN


BEI		: Bursa Efek Indonesia
IDX	 	: Indonesia Stock Exchange
OJK		: Otoritas Jasa Keuangan
UU PM	: Undang-Undang Pasar Modal
PSAK		: Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
ISAK 		: Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
MRA 		: Moderated Regression Analysis
SPSS 		: Statistical Product and Service Solutions
RBV 		: Resource Based View
TAC	 	: Total Accruals
DA	 	: Discretionary Accruals


1


iv

2

[bookmark: _Toc180574966][bookmark: _Toc210139608][bookmark: _Hlk210289570]BAB 1
[bookmark: _Toc180574967][bookmark: _Toc210139609]PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc180574968][bookmark: _Toc210139610]Latar Belakang
Laporan keuangan berperan sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan informasi keuangan kepada berbagai pihak, baik internal maupun eksternal. Bagi pihak internal, laporan keuangan berguna dalam mengevaluasi kinerja manajemen terkait dengan cara pengelolaan sumber daya perusahaan. Laporan Keuangan dapat digunakan untuk membuat keputusan terkait hutang, investasi, ekspansi, atau perampingan. Bagi pihak eksternal, laporan keuangan sangat penting untuk berbagai keperluan, seperti analisis investasi, penilaian lembaga pemeringkat, pemahaman tentang kompetitor, pemasok, otoritas pajak dan pemerintah, serikat pekerja, serta masyarakat umum. Laporan keuangan memuat berbagai komponen penting, diantaranya adalah laba. Laba dipandang sebagai indikator utama kinerja perusahaan sekaligus menjadi dasar pertimbangan saat proses pengambilan keputusan manajemen maupun investor. Signifikansi informasi laba dalam laporan keuangan menjadikannya sering dijadikan objek rekayasa melalui praktik pengelolaan laba untuk mencapai tujuan tertentu, lebih dikenal dengan istilah manajemen laba (Savitri & Priantinah, 2019).
Hingga saat ini praktik manajemen laba merupakan area yang kontroversial, praktik manajemen laba dipersepsikan dalam dua arah pandangan, satu sisi dianggap sebagai tindakan salah (negatif), namun di sisi lainnya juga dapat dipandang sebagai strategi manajerial yang sah untuk kepentingan perusahaan (positif). Manajemen laba merupakan praktik di mana manajer menggunakan kebijakan akuntansi tertentu untuk mengelola atau memanipulasi laporan keuangan guna mencapai tujuan-tujuan spesifik. Tujuan-tujuan tersebut bisa bervariasi, termasuk untuk meningkatkan citra perusahaan di mata investor, memenuhi target kinerja yang ditetapkan, atau menghindari pembayaran pajak yang tinggi. Manajemen laba bisa dilakukan dengan dua pola utama yaitu income increasing (meningkatkan laba), pola ini digunakan ketika perusahaan ingin meningkatkan laba yang dilaporkan dalam laporan keuangannya. Hal ini bisa dilakukan dengan cara memperbesar pendapatan atau mengurangi biaya, misalnya dengan mengurangi estimasi cadangan kerugian atau menunda pengakuan beban. Income decreasing (menurunkan laba), pola ini digunakan ketika perusahaan ingin menurunkan laba yang dilaporkan, terutama pada saat periode pelaporan pajak, dengan menurunkan laba yang dilaporkan, perusahaan dapat mengurangi pajak yang harus dibayarkan yang dilakukan dengan cara mengakui lebih banyak biaya atau menunda pengakuan pendapatan. (Scott, 2015) 
Menurut (Mardianto & Khellystina, 2021) manajemen laba merupakan upaya dilakukan perusahaan saat menyusun laporan keuangan melalui pemilihan kebijakan akuntansi tertentu dengan tujuan menghasilkan laba bersih sesuai dengan harapan manajemen.  Contoh penerapan manajemen laba di Indonesia ditemukan pada kasus PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) tahun 2018. Pada kasus tersebut, praktik yang digunakan berupa income maximization melalui peningkatan nilai piutang penjualan, sehingga memberikan kesan bahwa kondisi laporan keuangan perusahaan lebih baik dari yang sebenarnya (Saleh, 2020). Kasus lain adalah PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA) pada tahun 2018 yang melaporkan nilai piutang jangka panjang sebagai pendapatan di tahun berjalan sehingga laba perusahaan tampak lebih tinggi dari kondisi sebenarnya (Sandria, 2021). Kedua kasus tersebut menunjukkan bahwa praktik manajemen laba masih marak terjadi di Indonesia, meskipun pada perusahaan non-keluarga. 
Namun, fenomena serupa juga relevan terjadi pada perusahaan dengan kepemilikan keluarga. Menurut penelitian Real Earnings Management in Family Firms in Indonesia, perusahaan keluarga di Indonesia memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk melakukan praktik manajemen laba riil dibandingkan perusahaan non-keluarga. Praktik ini dilakukan melalui aktivitas operasional sehari-hari, seperti memperlambat arus kas operasional abnormal atau mempercepat pengakuan pendapatan, untuk menampilkan kinerja keuangan yang lebih baik (Emerald Insight, 2023). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa struktur kepemilikan keluarga dapat menjadi salah satu faktor risiko yang memengaruhi kualitas pelaporan keuangan. Fenomena kasus nyata pada perusahaan non-keluarga serta bukti empiris dari penelitian terkait perusahaan keluarga memperlihatkan bahwa praktik manajemen laba merupakan isu yang penting untuk diteliti. Terlebih, di Indonesia perusahaan keluarga mendominasi sekitar 95% sektor bisnis dan memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional (PwC, 2024). 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjatuhkan sanksi tertulis kepada PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk terkait Laporan Keuangan Tahunan per 31 Desember 2018. Dalam sanksi tersebut, OJK mewajibkan perusahaan untuk melakukan perbaikan serta menyajikan kembali laporan keuangan, sekaligus melaksanakan paparan publik (public expose) atas laporan yang telah direvisi paling lambat 14 hari sejak diterbitkannya surat sanksi. Tindakan tersebut dikenakan atas pelanggaran pada Pasal 69 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 perihal Pasar Modal, Peraturan Bapepam-LK Nomor VIII.G.7 tentang Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten dan Perusahaan Publik, Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 8 mengenai penentuan perjanjian mengandung sewa, serta Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 30 tentang sewa (Otoritas Jasa Keuangan, 2019)
Manajemen laba terjadi karena konflik keagenan yang timbul dari pemisahan antara kepemilikan perusahaan dan pengelolaannya. Situasi tersebut menggambarkan adanya pendelegasian wewenang dari pemilik kepada pengelola perusahaan untuk mengatur kegiatan operasional, mengelola sumber daya keuangan, serta menentukan keputusan bisnis. Namun, karena adanya perbedaan kepentingan antara pemilik dan pengelola, pengelola dapat memanfaatkan keleluasaan yang dimilikinya untuk bertindak tidak selalu dalam kepentingan terbaik pemilik. Hal ini dapat mengakibatkan penyalahgunaan wewenang, di mana pengelola mungkin melakukan praktik manajemen laba untuk mengubah laporan keuangan agar terlihat lebih baik dari kondisi sebenarnya, dengan tujuan mempengaruhi persepsi pihak-pihak terkait seperti investor atau kreditur, salah satu struktur kepimilikan tersebut adalah kepemilikan keluarga. Kepemilikan keluarga dapat memengaruhi cara perusahaan melakukan manajemen laba karena dinamika dan tujuan yang berbeda dibandingkan perusahaan yang dimiliki oleh pemegang saham institusional atau publik.
Hasil penelitian oleh PwC melaporkan bahwa 95% bisnis di Indonesia didominasi oleh perusahaan milik keluarga dari keseluruhan sektor perusahaan yang ada (PricewaterhouseCoopers,2024) , Perusahaan-perusahaan dengan kepemilikan keluarga memiliki dominasi yang signifikan dalam perekonomian Indonesia, dengan mencakup 95% dari total bisnis yang beroperasi di negara ini, menunjukkan bahwa sebagian besar entitas bisnis di Indonesia dimiliki dan dikelola oleh keluarga. Kontribusi mereka terhadap PDB mencapai 82%, mengindikasikan bahwa perusahaan-perusahaan keluarga tidak hanya menjadi tulang punggung ekonomi domestik tetapi juga motor utama pertumbuhan ekonomi. Selain itu, dalam pasar modal, perusahaan-perusahaan keluarga juga memiliki dampak yang signifikan dengan memegang 40% dari kapitalisasi pasar hal ini menunjukan bahwa eksistensi perusahaan keluarga sangat penting bagi perekonomian negara. Dalam tata kelola perusahaan, kepemilikan terkonsentrasi keluarga memiliki kekuatan dalam memengaruhi keputusan direksi dalam menentukan kebijakan perusahaan. Jika melihat dari sistem tata kelola yang dianut, perusahaan di Indonesia mengatur pemisahan fungsi dewan direksi dan dewan komisaris melalui sistem two-tier board. Potensi yang sering muncul dalam implementasi sistem two-tier board pada perusahaan keluarga adalah penempatan jabatan yang dipengaruhi oleh hubungan kekerabatan, misalnya founder perusahaan menjadi dewan komisaris dan anggota keluarga lainnya menjadi dewan direksi (Qalby, Komalasari, & Pradnyaswari, 2023)
Dalam bisnis, terdapat dua kategori perusahaan keluarga. Kategori pertama ialah Family Owned Enterprise (FOE) yang merupakan bentuk perusahaan keluarga yang dimiliki oleh keluarga dengan pengelolaannya oleh profesional di luar anggota keluarga. Kedua ialah Family Busi- ness Enterprise (FBE) yang merupakan perusahaan kategori keluarga dengan kepemilikan dan pengelolaan perusahaan oleh anggota keluarga. Perusahaan keluarga (Family Firm) dipahami sebagai perusahaan yang lahir, dimiliki, dikendalikan, serta dijalankan anggota keluarga yang terikat hubungan darah atau perkawinan, dengan kepemilikan saham mayoritas biasanya berada di tangan keluarga (Komalasari & Nor, 2014)
Kepemilikan keluarga cenderung menciptakan lingkungan di mana kontrol manajemen lebih terkonsentrasi, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi praktik manajemen laba. Meskipun banyak perusahaan keluarga mungkin mengutamakan nilai jangka panjang dan menjaga reputasi serta keberlanjutan bisnis mereka, ada juga tekanan untuk mencapai target keuangan dan memenuhi ekspektasi pasar dalam jangka pendek, ini dapat mendorong manajemen untuk mengadopsi praktik manajemen laba, seperti memperlambat pengakuan biaya atau memanipulasi pendapatan untuk meningkatkan kinerja keuangan dalam periode tertentu. Selain itu, struktur kepemilikan keluarga yang kurang transparan atau kurangnya pengawasan independen dapat memperbesar risiko praktik manajemen laba yang tidak etis. Namun, tidak semua perusahaan keluarga mengambil jalan ini, banyak di antaranya tetap mematuhi prinsip-prinsip tata kelola yang baik dan berkomitmen untuk menjaga integritas dalam pelaporan keuangan mereka. Dengan demikian, pengaruh perusahaan kepemilikan keluarga terhadap manajemen laba sangat tergantung pada nilai, budaya, dan tata kelola yang diterapkan oleh masing-masing perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh (Hümeyra Adıgüzel, 2013) menyoroti hubungan erat antara anggota keluarga yang memiliki kepemilikan dan manajer dalam perusahaan-perusahaan dengan kepemilikan keluarga. Hubungan ini sering kali memengaruhi praktik pengelolaan laba, di mana manajemen laba dilakukan untuk memenuhi visi jangka panjang yang di inginkan oleh anggota keluarga yang memiliki kendali atas perusahaan. Pendekatan ini dapat mengorbankan kepentingan pemegang saham minoritas dalam jangka pendek, karena manajemen lebih berorientasi pada keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang yang di inginkan oleh keluarga pemilik. Pada penelitian (Rudiyanto, 2023) mengatakan bahwa struktur kepemilikan keluarga memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor non-siklis BEI. Penelitian (Yie Ke & Valentino, 2025) mengatakan bahwa struktur kepemilikan keluarga berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba, dibandingkan struktur institusional. Penemuan ini konsisten dengan teori Agensi yang menyatakan bahwa konsentrasi kepemilikan dalam keluarga memberikan kontrol lebih kuat, sejalan dengan orientasi jangka panjang dan reputasi keluarga, yang pada akhirnya menurunkan insentif untuk memanipulasi laporan keuangan.
Kepemilikan keluarga sering kali menciptakan keberagaman dalam strategi bisnis yang diterapkan di dalam perusahaan-perusahaan keluarga, tujuan jangka panjang, dan kepemimpinan yang kuat dalam struktur perusahaan. Sategi Bisnis dalam hal ini dipahami sebagai cara yang diterapkan didalam perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan dalam menigkatkan kinerjanya (Muntahanah, Kusuma, Harjito, & Arifin, 2021) dalam strategi organisasi terdapat empat jenis strategi yang pertama yaitu strategi defender, strategi ini digunakan untuk mempertahankan posisi mereka di pasar yang sudah ada dengan fokus pada mempertahankan pangsa pasar dan menghindari persaingan yang intensif , kedua strategi prospectors, yaitu strategi di mana organisasi fokus pada pencarian peluang baru dan pertumbuhan pasar yang lebih luas, dan ketiga strategi analyzers yang  merupakan pendekatan dalam manajemen strategis yang mencoba untuk menggabungkan elemen-elemen dari strategi defender dan prospector, Perusahaan dengan strategi ini berusaha mempertahankan efisiensi dalam operasional inti seperti defender, namun juga tetap terbuka terhadap inovasi dan peluang pasar baru seperti prospector dan yang terakhir startegi reactor, strategi bisnis ini tidak konsisten, tidak reaktif, dan tanpa arah yang jelas, di mana perusahaan cenderung merespons perubahan lingkungan secara spontan tanpa perencanaan strategis tipe strategi ini menunjukkan pola penyesuaian terhadap lingkungannya yang tidak konsisten dan tidak stabil(Dilla Savirach, Oktavia, & Febriany, 2018)
Berdasarkan uraian di atas, peniliti termotivasi melakukan penelitian ini karena mencerminkan dua aspek penting dalam dunia bisnis yang mempengaruhi tata kelola perusahaan dan keuangan. Pertama, perusahaan dengan kepemilikan keluarga sering kali menghadapi dinamika kepemilikan dan kontrol yang unik, di mana kepentingan jangka panjang keluarga dapat berpengaruh pada kebijakan dan praktik manajemen laba. Ini berbeda dengan perusahaan yang dimiliki oleh pemegang saham publik, di mana tekanan lebih besar mungkin berasal dari investor institusional atau pasar modal. Studi ini memberikan wawasan baru mengenai bagaimana kepemilikan keluarga, yang mendominasi struktur bisnis di Indonesia, memengaruhi praktik manajemen laba melalui orientasi jangka panjang dan kontrol langsung dalam perusahaan. Penambahan strategi bisnis sebagai variabel moderasi memperkuat pemahaman bahwa pendekatan perusahaan keluarga terhadap pengelolaan laba sangat dipengaruhi oleh tipologi strategi yang diterapkan. Strategi tersebut dapat memperkuat atau melemahkan kecenderungan manajemen laba, tergantung pada fokus inovasi atau efisiensi masing-masing perusahaan.
Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian akuntansi, khususnya terkait perusahaan keluarga, yang selama ini lebih banyak dikaji dari perspektif manajemen dan bisnis umum. Dengan demikian, temuan ini memperluas cakupan studi kepemilikan keluarga dalam ranah akuntansi, serta menjadi acuan bagi penelitian dan praktik keuangan di Indonesia yang sarat dengan model bisnis keluarga. Dengan demikian peneliti memberi judul skripsi ini sebagai “Perusahaan Kepemilikan Keluarga dan Pengaruhnya terhadap Praktik Manajaemen Laba dengan Startegi Bisnis Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Perusahaan Keluarga yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia) “
1.2 [bookmark: _Toc180574969][bookmark: _Toc210139611]Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah penelitian disusun sebagai berikut:
1. Apakah kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap praktik manajemen laba ?
2. Apakah Strategi Bisnis dapat memoderasi pengaruh kepemilikan keluarga terhadap Manajemen Laba ?
1.3 [bookmark: _Toc180574970][bookmark: _Toc210139612]Tujuan Penelitian
1. Untuk menganilisis pengaruh kepemilikan keluarga terhadap praktik manajemen laba
2. Untuk menganalisis peran strategi bisnis dalam memoderasi pengaruh kepemilikan keluarga terhadap Manajemen Laba
1.4 [bookmark: _Toc180574971][bookmark: _Toc210139613]Manfaat Penelitian
Berdasrkan pada tujuan di atas maka manfaat yang akan diperoleh melalai penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoristis
Untuk memperdalam pemahaman tentang bagaimana kepemilikan keluarga mempengaruhi praktik manajemen laba, serta peran strategi bisnis sebagai variabel moderasi dalam konteks perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pada teori keagenan dan teori resource based view dengan menunjukkan bagaimana struktur kepemilikan keluarga dapat mempengaruhi keputusan akuntansi dan bagaimana strategi bisnis dapat memoderasi hubungan tersebut. Temuan ini akan memperluas literatur yang ada mengenai interaksi antara kepemilikan keluarga, manajemen laba, dan strategi bisnis, serta memberikan dasar untuk penelitian lebih lanjut dalam konteks pasar modal Indonesia.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat praktis, baik bagi auditor sebagai pengguna laporan keuangan dengan memahami potensi manajemen laba pada perusahaan keluarga, maupun bagi manajemen untuk meningkatkan kualitas pelaporan dan menghindari praktik tersebut.
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[bookmark: _Toc180574972][bookmark: _Toc210139614]BAB II
[bookmark: _Toc180574973][bookmark: _Toc210139615]KAJIAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _Toc180574974][bookmark: _Toc210139616]Kajian Teori
[bookmark: _Toc210139617][bookmark: _Toc180574975]2.1.1 Teori Agensi
Teori keagenan (agency theory) yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan antara pemilik (prinsipal) dan manajer (agen) seringkali menimbulkan masalah keagenan (agency problem). Masalah ini muncul karena adanya information asymmetry, yaitu kondisi di mana manajer memiliki informasi yang lebih lengkap mengenai kondisi internal perusahaan dibandingkan pemilik. Perbedaan informasi ini dapat mendorong manajer untuk bertindak oportunistik demi kepentingan pribadi, misalnya melalui praktik manajemen laba (earnings management) agar kinerjanya terlihat lebih baik di mata pemilik(Wanda, Zulahawati, Rusmin, & Astami, 2022). Hubungan keagenan sering menyebabkan timbulnya masalah keagenan (agency problem), yaitu konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham (yang disebut dengan konflik agensi tipe I) akibat ketidaksamaan tujuan (Jensen & Meckling, 1976) yang di kutip oleh (Wanda et al., 2022). Rekayasa laba yang dilakukan manajemen adalah salah satu contoh masalah keagenan karena terjadi asimetri informasi antara manajemen dan pemilik perusahaan (Chaminda Wijethilake, Athula Ekanayake, 2015).  Namun, pada perusahaan keluarga, kondisi konflik keagenan dapat berbeda dibandingkan perusahaan non-keluarga. Teori keagenan memang menekankan bahwa konflik muncul karena adanya perbedaan kepentingan dan information asymmetry antara pemilik (prinsipal) dan manajer (agen). Akan tetapi, dalam perusahaan keluarga, perbedaan ini cenderung lebih kecil. Hal ini karena kepemilikan dan pengelolaan sering kali berada pada pihak yang sama, sehingga pemilik keluarga tidak hanya berperan sebagai prinsipal, tetapi juga terlibat langsung dalam fungsi agen dan menurut (Pratama, Hernawati, & Widiastuti, 2023) teori keagenan pada perusahaan keluarga justru menunjukkan kecenderungan berkurangnya konflik kepentingan. Hal ini disebabkan karena kepemilikan dan pengelolaan sering kali berada pada pihak yang sama, sehingga tujuan prinsipal dan agen relatif selaras serta mampu menekan praktik oportunistik seperti manajemen laba.
[bookmark: _Toc210139618][bookmark: _Toc180574976]2.1.2 Teori Resource Based View
Wernerfelt (1984) merupakan pelopor teori Resource Based View (RBV). Teori RBV memandang sumber daya serta kemampuan perusahaan sebagai elemen fundamental yang menentukan daya saing serta kinerja perusahaan. Asumsi dasar RBV adalah jika keberhasilan saat bersaing dengan perusahaan lain bergantung pada sejauh mana perusahaan dapat mengelola serta memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk mencapai keunggulan kompetitif.
Teori Resource-Based View (RBV) memandang perusahaan sebagai kumpulan sumber daya dan kapabilitas yang unik, yang menjadi dasar keunggulan kompetitif. Dalam konteks perusahaan keluarga, sumber daya ini seringkali unik dan diwariskan, seperti reputasi keluarga, jaringan hubungan.  Strategi bisnis juga memperjelas bagaimana penggunaan strategi yang dapat memengaruhi pemanfaatan sumber daya keluarga. Strategi yang tepat akan memaksimalkan nilai sumber daya, sementara strategi yang tidak tepat dapat menghambatnya. Keunggulan kompetitif organisasi pada dasarnya merupakan kekuatan perusahaan yang sangat ditopang pada kualitas sumber daya, yang dikelola melalui sistem pengelolaan sumber daya secara strategic, integrated, saling berhubungan dan unity. (Sukma, 2017)
Teori Resource-Based View (RBV) menjelaskan bahwa keunggulan bersaing perusahaan berasal dari sumber daya yang unik, bernilai, dan sulit ditiru oleh pesaing (Barney, 1991). Meskipun RBV secara umum mengkaji sumber daya secara keseluruhan, Grant (1991) mengembangkan pendekatan yang lebih spesifik dengan membedakan antara sumber daya (resources) dan kapabilitas (capabilities) namun, keberhasilan perusahaan tidak hanya bergantung pada kepemilikan sumber daya, tetapi juga pada kapabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam mengorganisir, mengkoordinasikan, dan memanfaatkan sumber daya tersebut secara efektif untuk mencapai tujuan strategis (Grant, 1991). Dalam konteks strategi bisnis, seperti yang dikemukakan oleh (Miles, R. E., & Snow, 1978), pemilihan strategi yang tepat, misalnya strategi prospector atau defender akan menentukan bagaimana sumber daya dan kapabilitas tersebut dioptimalkan. Perusahaan dengan strategi prospector cenderung menggunakan kapabilitasnya untuk mengejar inovasi dan pertumbuhan di pasar baru, sedangkan strategi defender lebih mengandalkan efisiensi internal dan stabilitas untuk mempertahankan posisi pasar yang sudah ada. Oleh karena itu, strategi bisnis berperan penting dalam mengarahkan pemanfaatan sumber daya dan kapabilitas agar selaras dengan keunggulan bersaing yang ingin dicapai, khususnya dalam perusahaan keluarga yang memiliki struktur dan dinamika unik dalam pengambilan Keputusan (Istianingsih, 2017).
[bookmark: _Toc210139619][bookmark: _Toc180574977]2.1.3 Kepemilikan Keluarga
Perusahaan keluarga adalah jenis perusahaan di mana kepemilikan mayoritas saham dimiliki oleh anggota keluarga tertentu yang memiliki 10% atau lebih saham perusahaan tersebut. Karakteristik utama dari perusahaan keluarga adalah bahwa kepemilikan dan kendali atas perusahaan tersebut berpusat di tangan keluarga yang berurusan dalam bisnis tersebut secara turun-temurun. Ini berarti bahwa kepemimpinan dan kepemilikan saham sering kali diwariskan dari generasi ke generasi, didasarkan pada keturunan atau warisan dari individu-individu yang mendirikan dan mengelola perusahaan sebelumnya. Dalam konteks perusahaan keluarga, keputusan bisnis sering kali dipengaruhi oleh pertimbangan-pertimbangan keluarga yang melampaui hanya kepentingan finansial atau operasional semata. Hal ini bisa memastikan keberlanjutan jangka panjang perusahaan, serta memperhatikan keinginan dan harapan dari anggota keluarga yang terlibat dalam manajemen perusahaan.(Muntahanah et al., 2021)
Menurut (Chen, Chen, & Chen, 2014) perusahaan keluarga sering kali memusatkan perhatian pada kelangsungan hidup perusahaan karena anggota keluarga menganggap perusahaan sebagai warisan yang akan mereka wariskan kepada generasi berikutnya. Selain itu, mereka juga aktif dalam menjaga reputasi dan citra keluarga agar dapat menjaga hubungan jangka panjang dengan berbagai pihak yang terlibat.
[bookmark: _Toc210139620][bookmark: _Toc180574978]2.1.4 Manajemen Laba
Penelitian terkait manajemen laba mulai berkembang sejak Jensen dan Meckling (1976) memperkenalkan konsep pemisahan antara pemilik (ownership) dan pengendali (control). Konsep tersebut kemudian menjadi dasar bagi berbagai penelitian lanjutan yang membahas perilaku manajerial dalam pelaporan keuangan, sebagaimana dijelaskan oleh (Suprianto & Setiawan, 2017) 
Penelitian (Fandriani & Tunjung, 2019) menyatakan jika manajemen laba adalah upaya yang dilakukan manajemen perusahaan dalam jangka pendek untuk mengubah besaran laba, biasanya dengan tujuan memengaruhi pasar modal, memperoleh keuntungan kompensasi, serta menghindarkan perusahaan dari intervensi pihak pengawas.
(Astari & Suryanawa, 2017) menjelaskan jika manajemen laba adalah tindakan intervensi manajerial dalam proses penyusunan laporan keuangan untuk pihak eksternal, yang memungkinkan manipulasi peningkatan atau penurunan laba. Tujuan dari praktik tersebut diantaranya untuk memberi gambaran menyesatkan mengenai kinerja perusahaan serta memengaruhi pendapatan kontraktual yang ditentukan berdasarkan angka akuntansi. 
Manajemen laba umumnya dilakukan manajer melalui dua pendekatan utama, yakni teknik akrual serta teknik riil.
a) Manajemen Laba Akrual
[bookmark: _Toc180574980]Manajemen laba akrual terjadi karena manajer memiliki fleksibilitas dalam memilih metode akuntansi yang akan diterapkan pada perusahaan. Dechow (1994) mengemukakan jika akuntansi akrual, meskipun cenderung menghasilkan laporan laba yang lebih halus dan mencerminkan posisi keuangan perusahaan di masa depan dengan lebih baik, juga memiliki sifat yang kurang konsisten dan lebih subjektif dibandingkan dengan manajemen laba riil (Ontorael & Geraldina, 2017).
Secara umum, akrual merupakan perbedaan antara kas bersih hasil operasi perusahaan dengan laba akuntansi yang tercantum dalam laporan laba-rugi. Manajemen laba berbasis akrual biasanya diukur dengan beberapa pendekatan, di antaranya discretionary accruals dan revenue discretionary. Dalam konsep tersebut, akrual diklasifikasikan menjadi dua jenis, yakni discretionary accruals dan non-discretionary accruals.



1) [bookmark: _Toc180574982]Discretionary Accruals
Menurut konsepnya, discretionary accruals adalah pengakuan akrual laba ataupun beban yang tidak diatur secara ketat serta sepenuhnya merupakan kebijakan manajemen. Praktik tersebut timbul dari keputusan manajer, bukan akibat kondisi perusahaan, dengan cara melakukan perubahan metode ataupun estimasi akuntansi untuk menggeser waktu pengakuan biaya maupun pendapatan. Sebagai contoh, apabila terdapat piutang tak tertagih di akhir tahun buku, manajer memiliki keleluasaan untuk mencatat beban kerugian piutang tersebut pada periode saat ini atau menundanya hingga periode berikutnya.
[bookmark: _Toc180574984]	(William R. Scott, 2015) mengemukakan jika terdapat empat jenis discretionary accruals yang kerap digunakan untuk meningkatkan laba jangka pendek perusahaan. Pertama, melalui pengaturan biaya depresiasi serta amortisasi dengan menentukan masa manfaat aset tetap. Kedua, dengan menaikkan piutang bersih melalui penurunan cadangan piutang tak tertagih. Ketiga, meningkatkan nilai persediaan dengan cara memasukkan biaya overhead tetap ke dalam perhitungan persediaan. Keempat, dengan mengurangi utang usaha atau liabilitas akrual, misalnya menunda pengakuan beban garansi ke periode berikutnya.


2) Non-discretionary accruals.
Non-discretionary accruals merupakan akrual sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, sehingga jika terjadi penyimpangan dapat menurunkan kualitas laporan keuangan. Contohnya, ketika manajer menghadapi kondisi yang sama tetapi melaporkannya dengan cara berbeda, seperti pada aset mesin yang dapat didepresiasi menggunakan metode atau estimasi umur ekonomis yang berbeda. Variasi metode maupun estimasi tersebut dapat menghasilkan perbedaan laba pada akhir periode.
b)  Manajemen Laba Riil
Manajemen laba riil merupakan bentuk manipulasi laba yang dilakukan manajer melalui pemanfaatan aktivitas operasional perusahaan dalam periode akuntansi tertentu. Praktik tersebut tidak hanya terbatas pada penggunaan metode ataupun estimasi akuntansi, tetapi mencakup keputusan manajerial yang berhubungan langsung dengan kegiatan operasional perusahaan.
Schipper (1989) mendefinisikan manajemen laba riil sebagai tindakan yang secara sengaja dilakukan manajemen saat proses pelaporan keuangan untuk memperoleh keuntungan tertentu bagi perusahaan, salah satunya melalui pengaturan waktu penjualan aset tetap maupun surat berharga ketika pendapatan operasional mengalami penurunan hingga melampaui perkiraan manajemen (Ontorael & Geraldina, 2017)
[bookmark: _Toc210139621][bookmark: _Toc180574985]2.1.5 Strategi Bisnis
Strategi Bisnis merupakan rencana strategi yang terjadi pada tingkat divisi dan dimaksudkan untuk bagaimana membangun dan memperkuat posisi bersaing produk dan jasa perusahaan dalam industri atau pasar tertentu yang dilayani divisi tersebut
Coulter (2012), berpendapat bahwa strategi bisnis fokus pada pertanyaan jangka panjang dan luas tentang tujuan dan aspirasi suatu organisasi. Ini berarti bahwa strategi bisnis mencakup perencanaan dan penetapan tujuan yang tidak hanya memikirkan hasil jangka pendek, tetapi juga bagaimana perusahaan dapat berkembang dan berhasil dalam waktu yang lebih panjang.
Sementara itu, Montgomery dan Collis (1998), yang juga dikutip dalam (Karsam, 2017) mengemukakan bahwa strategi bisnis melibatkan cara perusahaan menciptakan nilai dengan mengatur dan menyelaraskan aktivitas di berbagai pasar yang mereka operasikan. Yang berarti strategi bisnis mencakup bagaimana perusahaan menyusun dan mengelola berbagai aktivitas mereka untuk mencapai efisiensi dan efektivitas yang maksimal, serta untuk memaksimalkan nilai yang dihasilkan dari operasi multi-pasar mereka. Dengan kata lain, strategi bisnis adalah tentang bagaimana perusahaan mengelola dan mengkoordinasikan berbagai elemen dan sumber daya untuk mencapai keunggulan kompetitif dan nilai tambah. Strategi bisnis yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan strategi (Miles, R. E., & Snow, 1978) yang mengklasifikasikan empat tipe strategi:
1) Defender
Strategi yang ditujukan untuk perusahaan yang berfokus pada mempertahankan posisi pasar yang stabil. Perusahaan yang menerapkan strategi ini cenderung mencari pasar yang sudah mapan dan berusaha melindungi pangsa pasar mereka dengan cara yang agresif. Mereka biasanya memproduksi produk yang terbatas dan berusaha untuk melayani segmen pasar yang sempit. Keunggulan teknologi menjadi kunci bagi perusahaan Defender, yang berusaha mempertahankan posisi mereka sebagai pemimpin dalam teknologi tertentu dan menghalangi pesaing untuk memasuki pasar mereka.(Dilla Savirach et al., 2018).
2) Prospector
Strategi ini berfokus pada inovasi dan eksplorasi pasar baru. Perusahaan yang menerapkan strategi ini selalu mencari dan mengeksplorasi produk baru serta peluang pasar. Mereka memiliki kemampuan untuk mengamati dan menganalisis perubahan lingkungan yang cepat, serta menciptakan produk baru yang sesuai dengan tren tersebut. Dengan melakukan inovasi secara terus-menerus, perusahaan Prospector menciptakan kesulitan bagi pesaing untuk memprediksi dan mengantisipasi langkah mereka, sehingga jika produk atau jasa yang diluncurkan mendapatkan respon positif, hal ini dapat menjadi keunggulan kompetitif yang signifikan (Dilla Savirach et al., 2018)
3) Analyzer
Analyzer Strategy merupakan kombinasi dari kedua strategi sebelumnya, yaitu Defender dan Prospector. Perusahaan yang menggunakan strategi ini melakukan analisis terlebih dahulu sebelum memasuki pasar baru, mengamati dan meniru ide-ide bisnis yang telah sukses. Mereka berusaha untuk menjaga keseimbangan antara eksplorasi produk baru dan mempertahankan posisi pasar yang ada. Sebelum mengadopsi strategi baru, perusahaan akan mengevaluasi kesesuaian strategi tersebut dengan sumber daya dan kapabilitas yang dimiliki. Dalam industri, banyak perusahaan yang meniru strategi sukses dari perusahaan lain, seperti maskapai penerbangan yang meniru model bisnis Southwest Airlines, untuk meraih respon pasar yang positif. Strategy Analyzer juga dikaitkan dengan fleksibilitas dalam pelaporan keuangan dan tingkat risiko moderat yang dapat memengaruhi kecenderungan manajemen laba dalam cara yang berbeda tergantung pada tekanan lingkungan eksternal dan internal perusahaan (Bentley, K. A., 2013). 


4) Reactor
Jenis strategi ini mencerminkan pola penyesuaian terhadap lingkungan yang cenderung tidak stabil serta inkonsisten. Strategi ini tidak memiliki seperangkat mekanisme respons yang dapat diterapkan secara konsisten saat menghadapi perubahan lingkungan. Siklus adaptif tipe reaktor biasanya ditandai dengan respons kurang tepat pada perubahan serta ketidakpastian lingkungan, berakibat pada kinerja yang rendah, serta kecenderungan untuk tidak mengambil tindakan agresif di masa mendatang. Strategi Reactor  adalah strategi berfluktuasi, di mana perusahaan tidak memiliki pendekatan konsisten serta lebih bersifat reaktif pada perubahan pasar, sering kali mengikuti tren tanpa strategi yang jelas (Arianwuri et al., 2017).
Strategi bisnis dalam penelitian ini mengacu pada tipologi (Miles, R. E., & Snow, 1978) yang mengklasifikasikan strategi perusahaan menjadi empat kategori: prospector, defender, analyzer, serta reactor. Namun, pada penelitian hanya digunakan dua strategi utama, yaitu prospector serta defender, karena kedua strategi ini secara teoritis dan empiris merupakan bentuk strategi yang paling kontras, ekstrem, serta dominan dalam praktik bisnis. Prospector menggambarkan perusahaan yang agresif, inovatif, dan terus mengejar peluang pasar baru, sementara defender menggambarkan perusahaan yang konservatif dan fokus pada efisiensi serta mempertahankan pangsa pasar yang telah dimiliki. Kedua strategi ini berbeda secara tajam dalam hal orientasi risiko, pengambilan keputusan, dan struktur pengendalian internal, yang menjadikannya sangat relevan untuk dianalisis dalam konteks praktik manajemen laba.
Penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan bahwa strategi prospector dan defender memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, strategi prospector lebih cenderung menggunakan kebijakan konservatif dalam pelaporan, tetapi juga rentan terhadap manajemen laba berbasis estimasi dan fleksibilitas akuntansi akibat tingginya ketidakpastian lingkungan dan kebutuhan untuk menunjukkan kinerja agresif (Houqe et al, 2015). Sebaliknya, perusahaan dengan strategi defender umumnya memiliki struktur pengawasan yang lebih ketat dan stabil, sehingga cenderung menghindari praktik manajemen laba. Kedua strategi ini memiliki implikasi nyata terhadap perilaku pelaporan keuangan perusahaan (Bentley, K. A., 2013). Sementara itu, strategi analyzer dan reactor tidak digunakan karena cenderung tidak stabil atau ambigu dalam implementasi dan pengukurannya secara kuantitatif. Analyzer hanya memadukan unsur prospector dan defender tanpa karakter yang dominan, sehingga sulit diidentifikasi secara jelas dalam data empiris. Adapun reactor tidak memiliki pola strategi yang konsisten dan lebih bersifat reaktif, sehingga dianggap tidak layak sebagai kategori yang dapat diuji secara teoritis maupun statistik.
Dengan demikian, pemilihan dua strategi ini tidak hamya mencerminkan kesesuaian dengan praktik umum di perusahaan Indonesia tetapi juga memenuhi prinsip ketajaman teori, konsistensi empiris, serta kejelasan metodologis (Widyasari, K. N., 2017). Strategi prospector dan defender merupakan kategori yang paling mampu mencerminkan perbedaan dalam pengelolaan laba, serta dapat diukur secara akurat menggunakan indikator kuantitatif seperti rasio market-to-book, sales-to-employee, fixed asset intensity, dan market-to-sales, sebagaimana digunakan dalam penelitian (Bentley, K. A., 2013). Oleh karena itu, fokus pada dua strategi ini memberikan fondasi teoritis yang kuat dan desain penelitian yang lebih valid dalam konteks pengaruh kepemilikan keluarga terhadap praktik manajemen laba.
2.2 [bookmark: _Toc180574986][bookmark: _Toc210139622]Penelitian Terdahulu
Deskripsi penelitian sebelumnya memiliki tujuan sebagai referensi bagi peneliti dan sebagai pembanding dengan penelitian saat ini untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan antara kedua jenis penelitian tersebut. 
[bookmark: _Toc180574987][bookmark: _Toc210140691]Tabel 2. 1 Peneliti terdahulu
	No
	Nama Peneliti     dan tahun
	Judul
Penelitian
	Varibel dan
Metode Analisa
	Hasil
Penelitian

	1.
	(Pratama et al., 2023)
	Pengaruh Kepemilikan Keluarga, Koneksi Politik, dan Karakteristik Perusahaan terhadap Praktik Manajemen Laba dengan Agresivitas Pajak sebagai
Variabel Moderasi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (2014-2018)
	Variabel Independen:
Family Ownership (X1), Political Connection (X2)
Firm Characteristics (X3)

Variabel Dependen:
Praktik Manajemen Laba(Y)

Variabel Moderasi:
Agresivitas Pajak

Analisis: 
Regresi berganda
	Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga, koneksi politik, dan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba di perusahaan manufaktur dan agresivitas pajak sebagai variabel moderasi, memperkuat hubungan antara family ownership dan profitabilitas terhadap manajemen laba.

	2.
	(Wanda et al., 2022)
	Pengaruh Kepemilikan Keluarga dan Tata Kelola perusahan terhadap praktik manajemen laba
	Variabel Independen:
Kepemilikan Keluarga (X1) dan Tata kelola perusahaan (X2)

Variabel Dependen: 

Manajemen Laba (Y)

Analisis : 
Analisis regresi linier berganda
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga dan jumlah anggota komite audit mampu mengurangi praktik manajemen laba. Namun, ukuran dewan komisaris, proporsi komisaris independen, dan frekuensi rapat dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba

	3.
	(Pratama et al., 2023)







	Praktik Manajemen laba pada perusahaan Manufaktur kepemilikan keluarga di Indonesia
	Variabel independen:

Kepemilikan Keluarga (X1)
Kebijakan Dividen (X2)

Variabel Dependen
Manjemen Laba (Y)

Analisis:
Analisis regresi data panel
	Kepemilikan Keluarga berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba, 
Kebijakan Dividen juga berpengaruh negative signifikan terhadap manajemen laba, semakin besar dividen yang dibagikan, semakin sedikit praktik manipulasi laba.
Sedangkan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba

	4. 
	(Rudiyanto, 2023)
	Pengaruh kepemilikan keluarga dan leverage terhadap praktik manajemen laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022) 
	Variabel independen:

Kepemilikan Keluarga (X1)
Kebijakan Leverage (X2)

Variabel Dependen
Manjemen Laba (Y)

Analisis:
Analisis regresi linier berganda
	Secara parsial variabel kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap praktik
manajemen laba dan variabel leverage tidak berpengaruh terhadap praktik
manajemen laba. Adapun hasil analisis secara simultan menyatakan bahwa
kepemilikan keluarga dan leverage secara bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap praktik manajemen laba.

	5. 
	(Yie Ke & Valentino, 2025)
	Pengaruh 
ownership structure
terhadap 
earnings management

	Variabel independen:

Kepemilikan Keluarga (X1)
Kepemilikan Negara (X2)
Kepemilikan Negara (X2)
Kepemilikan Institusional (X3)

Variabel Dependen
Manjemen Laba (Y)

Analisis:
Analisis Regresi dan Variabel Kontrol
	Dari hasil penelitian, kepemilikan keluarga tidak berpengaruh secara signifikan pada manajemen laba akrual, tetapi memiliki pengaruh negatif signifikan pada manajemen laba riil. Adapun kepemilikan negara tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kedua jenis manajemen laba, baik akrual maupun riil.  Sementara itu Kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba akrual, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba riil. 


 Sumber data olahan penulis 2024
2.3 [bookmark: _Toc180574988][bookmark: _Toc210139623]Kerangka Konsep
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu serta keterkaitanya Perusahaan Kepemilikan keluarga dan pengaruhnya terhadap praktik manajemen laba sebagai variable moderasi. Maka dapat di susun kerangka konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut :


Teori Resource Based View

Teori 
Keagenan




Praktik
Manajemen Laba
Perusahaan Kepemilikan Keluarga






Strategi Bisnis


[bookmark: _Toc180574989]Gambar 2.1 Kerangka Konsep

Sumber: Dikembangkan oleh penulis (2025) berdasarkan Teori Agensi (Jensen & Meckling, 1976), Teori Resource Based View (Wernerfelt, 1984; Barney, 1991), serta penelitian terdahulu (Pratama et al., 2023; Rudiyanto, 2023; Yie Ke & Valentino, 2025).

2.4 [bookmark: _Toc180574990][bookmark: _Toc210139624]Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc210139625][bookmark: _Toc180574991]2.4.1 Pengaruh Kepemilikan Keluarga Terhadap Manajemen Laba
Teori Agensi mengemukakan bahwa ada potensi konflik antara pemilik (prinsipal) dan manajer (agen) karena perbedaan kepentingan. Kepemilikan keluarga, di satu sisi, dapat mengurangi konflik ini karena anggota keluarga yang memiliki saham juga sering terlibat dalam manajemen, sehingga menyelaraskan kepentingan pemilik dan manajer.(Pratama et al., 2023)
Dalam perusahaan keluarga, anggota keluarga tidak hanya memiliki kepentingan finansial dalam hasil perusahaan, tetapi juga kepentingan emosional dan reputasi. Tekanan untuk mempertahankan citra positif dan untuk memenuhi ekspektasi laba yang sering kali tinggi dari pasar atau anggota keluarga lainnya dapat mendorong manajer untuk menggunakan teknik manajemen laba. Misalnya, mereka mungkin terlibat dalam pengakuan pendapatan lebih awal atau penundaan pengakuan biaya untuk menunjukkan kinerja keuangan yang lebih baik daripada yang sebenarnya. Motivasi ini dapat diperkuat oleh keinginan untuk menghindari risiko yang dapat merugikan citra keluarga atau untuk mengamankan posisi strategis di pasar. 
Kepemilikan keluarga dapat menciptakan struktur pengelolaan yang unik di mana keputusan manajerial sangat dipengaruhi oleh anggota keluarga yang terlibat. Keputusan ini mungkin tidak selalu selaras dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas yang diharapkan dalam laporan keuangan yang objektif. Dalam konteks ini, anggota keluarga yang juga manajer dapat memiliki insentif tambahan untuk terlibat dalam praktik manajemen laba untuk menjaga agar laporan keuangan tetap menarik bagi investor dan pemangku kepentingan, serta untuk mempertahankan kontrol atas perusahaan.
Berdasarkan teori agensi, kepemilikan keluarga dapat mengurangi konflik antara pemilik dan manajer karena kepentingan kedua pihak menjadi lebih selaras. Dalam struktur perusahaan keluarga, anggota keluarga sering terlibat langsung dalam operasional dan pengambilan keputusan perusahaan, sehingga kontrol terhadap tindakan manajemen menjadi lebih ketat. Dalam konteks ini, praktik manajemen laba menjadi lebih sulit dilakukan karena adanya pengawasan internal yang tinggi dan kepedulian terhadap keberlanjutan bisnis serta reputasi keluarga. Sejalan dengan hal tersebut, beberapa penelitian empiris terbaru mendukung bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba. Pada penelitian (Rudiyanto, 2023) dan (Yie Ke & Valentino, 2025). Dengan demikian, berdasarkan teori agensi dan didukung oleh temuan empiris, kepemilikan keluarga justru mengurangi kecenderungan manajemen laba, bukan meningkatkannya.
H1:   Kepemilikan keluarga berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
[bookmark: _Toc210139626][bookmark: _Toc180574992]2.4.2 Strategi Bisnis memoderasi Pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Manajemen laba
Perusahaan dimiliki keluarga sering kali memiliki sumber daya unik, seperti pengetahuan, pengalaman, dan jaringan yang telah terbangun selama bertahun-tahun, yang memberikan mereka keunggulan bersaing yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, manajemen laba adalah praktik di mana manajemen mengatur laporan keuangan untuk mencapai tujuan tertentu dapat dipengaruhi oleh komitmen jangka panjang pemilik keluarga terhadap reputasi dan stabilitas perusahaan (Dasuki, 2021). Teori Resource Based View (RBV) dalam strategi bisnis dapat berfungsi sebagai kerangka untuk memahami bagaimana kepemilikan keluarga memoderasi pengaruh terhadap manajemen laba. 
Teori RBV berargumen bahwa perusahaan dengan sumber daya yang berharga dan sulit ditiru akan lebih mampu mengelola laba dengan cara yang mendukung tujuan jangka panjang mereka (Sukma, 2017). Dalam konteks strategi bisnis sebagai variabel moderasi, teori Resource-Based View (RBV) memberikan kerangka yang kuat untuk memahami bagaimana perusahaan keluarga menggunakan sumber daya internal secara strategis guna mengelola praktik manajemen laba. RBV menekankan bahwa keunggulan kompetitif suatu perusahaan terletak pada kepemilikan sumber daya yang bersifat valuable, rare, inimitable, dan non-substitutable (VRIN) (Barney, 1991). Dalam perusahaan keluarga, sumber daya tersebut dapat berupa reputasi keluarga, budaya organisasi yang kuat, pengetahuan spesifik industri, serta jaringan sosial yang luas dan terpelihara secara turun-temurun.
Empat jenis moderasi yang umum digunakan dalam penelitian memiliki karakteristik yang berbeda dalam memengaruhi hubungan antara variabel independen dan dependen. Moderasi Murni (Pure Moderation) terjadi ketika variabel moderator hanya memengaruhi hubungan antara variabel independen dan dependen, tanpa berperan sebagai variabel independen itu sendiri, sehingga kehadiran moderator mengubah kekuatan atau arah hubungan tersebut. Moderasi Semu (Quasi Moderation) melibatkan variabel moderator yang berfungsi ganda, yaitu sebagai moderator sekaligus sebagai variabel independen (prediktor), yang berarti ia memiliki efek langsung pada variabel dependen dan juga memengaruhi hubungan antara variabel independen dan dependen. Moderasi Homologiser (Homologiser Moderation) terjadi ketika variabel moderator tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap hubungan antara variabel independen dan dependen, yang menunjukkan bahwa moderasi tersebut tidak nyata atau tidak memberikan efek yang signifikan. Terakhir, Moderasi Prediktor (Predictor Moderation) melibatkan variabel moderator yang memengaruhi hubungan antara prediktor dan variabel dependen, namun tidak langsung terlibat dalam hubungan independen-dependen itu sendiri, melainkan mempengaruhi intensitas atau arah hubungan tersebut.
Strategi bisnis menjadi faktor penting dalam menentukan bagaimana sumber daya ini digunakan. Misalnya, perusahaan dengan strategi prospector cenderung memanfaatkan sumber daya untuk inovasi dan penetrasi pasar baru, sedangkan perusahaan defender fokus pada efisiensi dan eksploitasi sumber daya yang sudah ada. Pilihan strategi ini memengaruhi sejauh mana perusahaan terdorong untuk melakukan manajemen laba. Perusahaan prospector lebih rentan terhadap tekanan eksternal seperti ekspektasi pasar dan volatilitas lingkungan bisnis, sehingga dapat lebih terdorong untuk memanipulasi laporan keuangan agar tetap kompetitif (Bentley, K. A., 2013; I. Wahyudi, Kholid, & Prabowo, 2025). Sebaliknya, perusahaan defender lebih stabil dan memiliki sistem pengendalian internal yang ketat, sehingga cenderung lebih disiplin dan konservatif dalam pelaporan keuangannya. 
Dengan demikian, teori RBV menjelaskan bahwa strategi bisnis bukan hanya bertindak sebagai penggerak operasional, tetapi juga sebagai mekanisme yang mengarahkan pemanfaatan sumber daya perusahaan keluarga dalam konteks pengelolaan informasi keuangan. Pilihan strategi bisnis yang sejalan dengan kapabilitas internal dan orientasi jangka panjang keluarga akan memperkuat integritas pelaporan keuangan dan mengurangi kecenderungan manajemen laba (Grant, 1991; Purwanti, Sujana, & Purnamawati, 2024).
(Purwanti et al., 2024) mengemukakan jika kepemilikan saham dominan pada keluarga membuat kebijakan perusahaan sangat dipengaruhi dinamika internal keluarga. Orientasi perusahaan keluarga tidak hanya pada aspek keuangan, melainkan pada reputasi serta keberlanjutan usaha dalam jangka panjang, sehingga strategi bisnis diterapkan memiliki perbedaan dibandingkan dengan perusahaan non-keluarga. Perusahaan dengan kepemilikan keluarga yang tinggi dan pemilihan strategi bisnis yang tepat pada dasarnya akan meningkatkan kinerja perusahaan sehingga dapat mengurangi terjadinya praktik manajemen laba. Hasil ini sesuai dengan penelitian (D. Wahyudi, Ulfah, & Setiawati, 2025) dan (Nurwati, Bagus Saputra, 2023). Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2 : Strategi Bisnis dapat Memoderasi Pengaruh Kepemilikan Keluaraga terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas, berikut model penelitian yang dapat di simpullkan:
H1 (-)

Manajemen
 Laba (Y)
 (X)
Kepemilikan
Keluarga (X)


H2 


Strategi Bisnis
(M)



[bookmark: _Toc180574993]Gambar 2.2 Model Penelitian


Sumber: Dikembangkan oleh penulis (2025) 
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[bookmark: _Toc180574994][bookmark: _Toc210139627]BAB III
[bookmark: _Toc180574995][bookmark: _Toc210139628]METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc180574996][bookmark: _Toc210139629]Definisi Variabel Operasional
[bookmark: _Toc210139630][bookmark: _Toc180574997]3.1.1 Variabel Dependen
Variabel dependen ialah variabel yang di pengaruhi variabel independen. Variabel Dependen pada penelitian ini yaitu Manajemen Laba. Manajem laba adalah praktik yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk mempengaruhi angka-angka dalam laporan keuangan dan praktik di mana manajer menggunakan kebijakan akuntansi tertentu untuk mengelola atau memanipulasi laporan keuangan guna mencapai tujuan-tujuan spesifik. Variabel ini akan di ukur menggunakan discretionary accruals (DA).
Penggunaan Discretionary Accruals (DA) sebagai proksi manajemen laba didasarkan pada argumen bahwa DA mencerminkan kebijakan akuntansi yang berada dalam kendali manajemen dan dapat dimanfaatkan untuk tujuan tertentu. Berbeda dengan Non-Discretionary Accruals (NDA) yang timbul secara normal karena aktivitas ekonomi perusahaan, DA lebih mencerminkan kebebasan manajer dalam melakukan estimasi dan pilihan metode akuntansi, misalnya dalam penentuan cadangan kerugian piutang, metode depresiasi aset tetap, maupun waktu pengakuan beban dan pendapatan (William R. Scott, 2015).
Menurut (Dechow, Sloan, & Sweeney, 1995), semakin besar nilai absolut DA, semakin tinggi indikasi praktik manajemen laba. DA yang bernilai positif menunjukkan adanya praktik income increasing, yaitu manajemen berupaya menaikkan laba yang dilaporkan. Sebaliknya, DA bernilai negatif menunjukkan praktik income decreasing, di mana manajemen menurunkan laba yang dilaporkan, misalnya untuk tujuan penghematan pajak. Oleh karena itu, DA dianggap sebagai ukuran yang tepat dan telah banyak digunakan dalam penelitian akuntansi untuk menilai kecenderungan manajemen laba. Penggunaan discretionary accruals untuk manajemen laba, di hitung dengan menerapkan model Modified Jones (Dechow et al., 1995). Model Perhitungan sebagai berikut :
1. Mengukur Total Accruals yang dihitung dengan rumus
TACit : Nit – CFOit
Keterangan:
TACit	: Total akrual perusahaan i pada periode ke t
Nit 	: Laba bersih perusahaan i pada periode ke-t
CFOit 	: Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke t


2. Menghitung Nilai Total Accrual (TA) yang diestimasi dengan persaman regresi berganda

TACit/Ait-1 = β1 (1 / Ait-1) + β2 (ΔRevt / Ait-1) + β3 (PPEt / Ait-1) + ε
Keterangan:
TAit 	: Total akrual perusahaan i pada periode ke t
Ait-1 	: Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1
ΔRevt 	: Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t
PPEt 	: Aktiva tetap perusahaan pada periode ke t
ε 		: error
Dengan menggunakan koefisien regresi diatas nilai non discretionary accruals (NDA)
dapat dihitung dengan rumus:
a. NDAit = β1 (1 / Ait-1) + β2 (ΔRevt / Ait-1 - ΔRect/ Ait-1) + β3 (PPEt / Ait1)
Keterangan :
NDAit 	: Non-Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t
Ait-1 	: Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1
ΔRevt 	: Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t
ΔRect 	: Perubahan piutang perusahaan i pada periode ke t
PPEt 	: Aktiva tetap perusahaan pada periode ke t
Selanjutnya Discretionary Accrual (DA) dapat dihitung sebagai berikut:
b. DAit = TAit / Ait-1 – NDAit
Keterangan :
DAit 	: Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t
NDAit 	: Non-Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t
TAit 	: Total akrual perusahaan i pada periode ke t
Ait-1 	: Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1

[bookmark: _Toc210139631][bookmark: _Toc180574998]3.1.2 Variabel Independen
Variabel independen adalah faktor yang dianggap memengaruhi ataupun menyebabkan terjadinya perubahan variabel dependen. Penelitian ini menggunakan kepemilikan keluarga sebagai variabel independen. Kepemilikan keluarga diartikan sebagai kepemilikan saham dominan sebesar 10% atau lebih, ataupun perusahaan yang dijalankan anggota keluarga serta diwariskan secara nyata kepada generasi penerus. Pengukuran kepemilikan keluarga dilakukan dengan menggunakan indikator : 
Kepemilikan Keluarga =  
[bookmark: _Toc210139632][bookmark: _Toc180574999]3.1.3 Variabel Moderasi
Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah strategi bisnis yang diukur dengan tipologi (Miles, R. E., & Snow, 1978), khususnya tipe prospector dan defender. Pemilihan strategi bisnis sebagai variabel moderasi didasarkan pada perannya dalam memengaruhi hubungan antara kepemilikan keluarga dan praktik manajemen laba. Secara teoritis, berdasarkan Resource Based View (RBV), strategi bisnis menentukan bagaimana perusahaan mengelola sumber daya internalnya. Perusahaan dengan strategi prospector cenderung berorientasi pada inovasi dan pertumbuhan sehingga menghadapi ketidakpastian lingkungan yang tinggi, kondisi ini menjadikan perusahaan lebih rentan melakukan manajemen laba untuk menjaga citra kinerja. Sebaliknya, perusahaan dengan strategi defender berfokus pada efisiensi dan stabilitas dengan pengendalian internal yang lebih ketat, sehingga kecenderungan untuk melakukan manajemen laba relatif lebih rendah.
Dengan demikian, strategi bisnis berfungsi sebagai predictor moderator, yaitu mampu memprediksi kapan pengaruh kepemilikan keluarga terhadap manajemen laba menjadi lebih kuat atau lebih lemah, sesuai dengan strategi yang diterapkan. Temuan empiris sebelumnya (Bentley, 2013; Houqe et al., 2015; Widyasari, 2017) juga menunjukkan bahwa perusahaan prospector lebih berisiko melakukan manajemen laba dibandingkan defender. Oleh karena itu, penelitian ini hanya menggunakan dua tipe strategi bisnis tersebut karena keduanya mewakili kutub ekstrem yang jelas, memiliki karakteristik kontras, dan relevan untuk dianalisis dalam konteks moderasi. 
Sementara itu, strategi analyzer dan reactor tidak digunakan karena memiliki kelemahan metodologis. Strategi analyzer, yang merupakan gabungan dari prospector dan defender, tidak menunjukkan ciri khas yang jelas dan dominan, sehingga menyulitkan proses klasifikasi dalam penelitian kuantitatif. Di sisi lain, strategi reactor dinilai sebagai strategi yang pasif dan tidak konsisten, karena perusahaan dengan strategi ini tidak memiliki respons strategis yang stabil terhadap perubahan lingkungan, sehingga tidak layak dianalisis secara teoretis maupun statistik (Arianwuri et al., 2017). Oleh sebab itu, hanya prospector dan defender yang dipertahankan dalam penelitian ini demi menjaga validitas teoritis dan ketajaman analisis.
Alasan lain mengapa penggunaan empat proxy (indikator) yaitu Employee-to-Sales Ratio (ETOS), Market-to-Book Ratio (MTOB), Market-to-Sales Ratio (MTOS), dan Fixed Assets Intensity (PPEINT) dalam mengukur strategi bisnis mengacu pada pendekatan kuantitatif yang dapat membedakan secara jelas antara perusahaan dengan strategi Prospector dan Defender. Keempat indikator ini dipilih berdasarkan landasan teoritis dan empiris dari penelitian sebelumnya seperti (Bentley, K. A., 2013) dan diperkuat dalam studi (Nasution & Nurcholisah, 2020). Alasan masing-masing indikator digunakan dijelaskan sebagai berikut:

1. Employee-to-Sales Ratio (ETOS)
Penggunaan proxy ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana perusahaan mampu mencapai efisiensi saat produksi serta distribusi produknya. Strategi defender biasanya lebih berorientasi pada efisiensi internal, sehingga perusahaan dengan tipe ini memiliki tenaga kerja lebih sedikit dibandingkan prospector, dengan rasio employee to sales yang lebih rendah. Penggunaan Employee-to-Sales Ratio (ETOS) sebagai salah satu indikator dalam mengukur strategi bisnis didasarkan pada asumsi bahwa rasio ini mencerminkan efisiensi tenaga kerja dalam menghasilkan pendapatan. Perusahaan dengan strategi defender menitikberatkan pada efisiensi dan stabilitas operasional, sehingga mereka cenderung mengoptimalkan jumlah tenaga kerja untuk mempertahankan biaya tetap rendah dan efisiensi tinggi. Akibatnya, perusahaan defender biasanya memiliki rasio ETOS yang lebih rendah. Sebaliknya, perusahaan dengan strategi prospector memiliki orientasi pada inovasi dan eksplorasi pasar baru. Aktivitas eksploratif ini membutuhkan lebih banyak tenaga kerja, terutama di bidang R&D, pemasaran, dan pengembangan produk, sehingga ETOS-nya cenderung lebih tinggi.
Alasan metodologis lainnya adalah karena ETOS memberikan ukuran kuantitatif yang objektif untuk membedakan strategi perusahaan berdasarkan struktur biaya dan fokus sumber daya manusianya. Dengan kata lain, indikator ini merepresentasikan pilihan strategis perusahaan: apakah mereka mengalokasikan lebih banyak tenaga kerja untuk pertumbuhan (prospector) atau menekan jumlah pegawai demi efisiensi (defender). Pendekatan ini telah digunakan secara empiris dalam penelitian oleh (Bentley, K. A., 2013) yang menghubungkan strategi bisnis dengan kualitas audit dan pelaporan keuangan. Penelitian tersebut menyatakan bahwa ETOS merupakan salah satu dari empat rasio penting yang dapat mengindikasikan strategi prospektor atau defender perusahaan secara akurat.

2. Market-to-Book Ratio (MTOB)
Proxy ini berfungsi untuk mengukur tingkat pertumbuhan perusahaan. Perusahaan dengan strategi prospector umumnya memiliki potensi pertumbuhan lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang menerapkan strategi defender. Market-to-Book Ratio (MTOB) digunakan dalam penelitian sebagai salah satu indikator kuantitatif untuk mengukur tipe strategi bisnis perusahaan terutama untuk membedakan strategi prospector dan defender. Penggunaan MTOB didasarkan pada premis bahwa perusahaan yang menerapkan strategi prospector biasanya memiliki rasio MTOB yang lebih tinggi karena mereka berinvestasi secara agresif dalam inovasi, pertumbuhan pasar baru, dan pengembangan produk, yang menciptakan ekspektasi pasar terhadap pertumbuhan masa depan. Sebaliknya, perusahaan dengan strategi defender umumnya memiliki rasio MTOB yang lebih rendah karena fokus mereka adalah pada efisiensi, stabilitas, dan penguasaan pasar yang sudah ada, bukan pada eksplorasi atau ekspansi baru.
MTOB mencerminkan seberapa besar nilai pasar perusahaan dibandingkan dengan nilai bukunya. Jika nilai pasar jauh lebih tinggi dari nilai buku, ini menandakan bahwa investor menilai tinggi potensi pertumbuhan perusahaan di masa depan, yang identik dengan karakteristik prospector. Rasio ini memberikan gambaran kuantitatif yang obyektif mengenai persepsi pasar terhadap strategi pertumbuhan perusahaan dan potensi penciptaan nilai. Maka dari itu, MTOB menjadi relevan dalam mengklasifikasikan strategi bisnis secara empiris dan mendukung validitas teoritis penelitian terkait manajemen laba dan kepemilikan keluarga, seperti dijelaskan dalam skripsi ini.
Dalam konteks skripsi yang membahas hubungan antara kepemilikan keluarga, strategi bisnis, dan manajemen laba, MTOB menjadi salah satu dari empat indikator (selain Employee-to-Sales Ratio, Fixed Asset Intensity, dan Market-to-Sales Ratio) untuk mengidentifikasi strategi bisnis. Penggunaan indikator ini mengacu pada penelitian terdahulu seperti (Houqe et al, 2015), yang menggunakan MTOB sebagai proxy untuk peluang pertumbuhan. Penelitian ini menemukan bahwa perusahaan prospector memiliki rasio MTOB lebih tinggi dan cenderung menahan kas lebih lama, serta memiliki volatilitas harga saham yang lebih besar dibandingkan defender. 

3. Market-to-Sales Ratio (MTOS)
Market-to-Sales Ratio (MTOS) digunakan sebagai salah satu indikator kuantitatif dalam mengukur strategi bisnis perusahaan karena rasio ini mencerminkan efisiensi pemasaran dan daya tarik produk perusahaan di pasar. MTOS mengukur seberapa besar nilai pasar suatu perusahaan dibandingkan dengan penjualannya. Perusahaan yang menggukanan strategi prospectors mempunyai beban iklan yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan defenders. Perusahaan yang mengadopsi strategi prospector yang berorientasi pada inovasi, eksplorasi pasar baru, dan peluncuran produk baru cenderung memiliki beban pemasaran dan aktivitas promosi yang tinggi. Hal ini bertujuan untuk menciptakan awareness pasar dan meningkatkan penetrasi terhadap produk baru mereka. Oleh karena itu, perusahaan dengan strategi prospector biasanya memiliki MTOS yang lebih tinggi karena nilai pasar mereka lebih dipengaruhi oleh ekspektasi pertumbuhan daripada kinerja penjualan saat ini.
Sebaliknya, perusahaan dengan strategi defender fokus pada pasar yang sudah mapan dan menjaga efisiensi, termasuk dalam aktivitas pemasaran. Mereka tidak terlalu mengandalkan promosi besar-besaran atau investasi dalam eksplorasi pasar baru, sehingga nilai pasar mereka cenderung mencerminkan performa penjualan aktual secara lebih konservatif, menghasilkan MTOS yang lebih rendah.
MTOS memberikan indikator yang relevan dalam membedakan karakteristik strategi bisnis karena menggabungkan sinyal pasar (nilai perusahaan) dengan output aktual (penjualan). Hal ini membuat MTOS sangat berguna dalam mengidentifikasi orientasi strategis perusahaan secara kuantitatif, terutama dalam konteks penelitian yang ingin melihat pengaruh strategi bisnis terhadap praktik manajemen laba. MTOS memperkuat hasil klasifikasi strategi prospector dan defender jika digunakan bersama dengan indikator lainnya seperti MTOB, ETOS, dan PPEINT, sebagaimana disarankan dalam penelitian Mohannad (2021), variabel MTS secara signifikan mempengaruhi baik, maupun penilaian pasar. menunjukkan bahwa pengeluaran pemasaran yang mendasari tingkat MTOS memberi sinyal kuat bagi investor dan pemangku kepentingan pasar. Dengan adanya penelitian di atas, rasio MTOS terbukti sebagai indikator berharga dalam menilai bagaimana strategi pemasaran dan intensitas pasar mempengaruhi nilai perusahaan dan performa keuangan.

4. Fixed Assets Intensity (PPEINT)
Fixed Assets Intensity (PPEINT) merupakan indikator penting yang digunakan dalam penelitian strategi bisnis karena mencerminkan sejauh mana perusahaan mengandalkan aset tetap seperti mesin, peralatan, dan bangunan dalam operasionalnya. Proxy ini digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan berfokus pada penggunaan aset tetap dalam kegiatan produksinya. Perusahaan dengan strategi defender umumnya memiliki rasio intensitas aset tetap lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan prospector. Rasio ini dihitung dengan membandingkan total aset tetap terhadap total aset perusahaan, sehingga memberikan gambaran struktur aset dan fokus investasi jangka panjang perusahaan. Perusahaan yang menganut strategi defender cenderung memiliki nilai PPEINT yang tinggi, karena mereka lebih fokus pada efisiensi operasional, kestabilan produksi, dan penguatan pasar yang sudah ada. 
Mereka berinvestasi besar pada infrastruktur dan aset fisik untuk menciptakan keunggulan biaya dan mempertahankan posisi pasar. Sebaliknya, perusahaan prospector cenderung memiliki PPEINT rendah karena mereka lebih fleksibel, inovatif, dan berorientasi pada pertumbuhan melalui riset dan pengembangan serta eksplorasi pasar baru. Dengan demikian, PPEINT menjadi alat yang efektif untuk mengidentifikasi tipe strategi bisnis perusahaan secara kuantitatif. Selain itu, PPEINT juga digunakan dalam berbagai penelitian untuk menguji pengaruhnya terhadap tax avoidance, manajemen laba, dan kinerja keuangan. Melalui indikator ini, peneliti dapat memahami bagaimana struktur aset tetap perusahaan berkorelasi dengan perilaku strategis manajerial dalam jangka panjang, sebagaimana dalam penelitian (Aprianti, I. A., dkk 2024) yang menyelidiki bagaimana intensitas aset tetap (PPEINT) berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan dengan PPEINT tinggi cenderung memiliki insentif lebih besar untuk melakukan tax avoidance, karena struktur aset tetap memungkinkan pengelolaan depresiasi dan biaya tetap yang dapat dimanfaatkan dalam perencanaan pajak. Temuan ini mendukung relevansi penggunaan PPEINT dalam analisis strategi bisnis dan perilaku keuangan perusahaan. 

Pada penelitian ini menyajikan kriteria penentuan skor strategi bisnis, yang digunakan untuk mengklasifikasikan strategi bisnis perusahaan berdasarkan kuantil yang dihitung per tahun. Dalam metode penilaian ini, setiap komponen yang relevan dengan strategi bisnis perusahaan akan dihitung dan diurutkan berdasarkan kuantilnya. Observasi atau nilai yang berada pada kuantil tertinggi (misalnya, dengan nilai tertinggi dibandingkan data lainnya) akan diberikan skor 3, sementara yang berada pada kuantil terendah (nilai terendah dibandingkan data lainnya) akan diberikan skor 1. Proses ini dilakukan untuk semua komponen yang digunakan dalam penilaian, kecuali untuk komponen fixed assets intensity (intensitas aset tetap), yang diberikan penilaian secara terbalik, di mana kuantil tertinggi justru mendapatkan skor 1 dan kuantil terendah mendapatkan skor 3. Tujuan dari penilaian terbalik pada komponen ini adalah untuk memberikan bobot yang lebih besar pada perusahaan yang memiliki intensitas aset tetap lebih rendah, mengingat perusahaan dengan tingkat intensitas aset tetap yang tinggi biasanya lebih stabil dan kurang inovatif.
	Skor Strategi
	Tipe Strategi

	4 - 8
	Defender

	9 - 12
	Prospector


[bookmark: _Toc210140700]Tabel 3. 1 Kriteria Penentuan Skor Strategi Bisnis

   Sumber :(Wardani & Isbela, 2018)
Setelah semua komponen dinilai, skor dari setiap komponen dijumlahkan, dan hasilnya memberikan nilai total yang berkisar antara 4 hingga 12. Nilai total ini kemudian digunakan untuk mengklasifikasikan perusahaan ke dalam dua tipe strategi bisnis utama yang dikembangkan oleh (Miles, R. E., & Snow, 1978):
a. Defender untuk perusahaan dengan skor antara 4 hingga 8.
b. Prospector  untuk perusahaan dengan skor antara 9 hingga 12.
Skor tersebut mencerminkan kecenderungan strategis perusahaan. Perusahaan dengan skor rendah (Defender) lebih fokus pada mempertahankan posisi mereka di pasar yang sudah ada, berfokus pada efisiensi operasional, dan menghindari risiko besar, sedangkan perusahaan dengan skor tinggi (Prospector) cenderung lebih inovatif, mencari peluang pasar baru, dan lebih berani dalam mengambil risiko. Oleh karena itu, skor ini membantu untuk memetakan posisi strategis perusahaan berdasarkan pola perilaku mereka dalam mengelola sumber daya dan respon terhadap perubahan pasar. Penilaian berbasis kuantil memberikan cara yang sistematis dan objektif untuk mengelompokkan perusahaan berdasarkan strategi yang mereka terapkan, yang juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal dan internal perusahaan.
3.2 [bookmark: _Toc180575001][bookmark: _Toc210139633]Populasi dan Sampel 
[bookmark: _Toc210139634][bookmark: _Toc180575002]3.2.1 Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek ataupun subjek yang memiliki karakteristik serta jumlah tertentu yang telah ditetapkan peneliti, selanjutnya dipelajari untuk kemudian ditarik suatu kesimpulan (Sugiyono, 2015). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup perusahaan keluarga yang sering disebutkan dalam artikel berita, blog bisnis, dan publikasi online selama periode 2021-2023 dan perusahaan yang menerbitkan laporan tata kelola perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) serta perusahaan yang diteliti memiliki tingkat eksposur yang cukup dalam dunia bisnis serta telah memenuhi standar transparansi dan regulasi sebagai perusahaan publik.
[bookmark: _Toc210139635][bookmark: _Toc180575003]3.2.1 Sampel
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam penentuan sampel, dengan tujuan memperoleh sampel representatif sesuai kriteria yang telah ditetapkan. Adapun kriteria dalam pemilihan sampel penelitian adalah sebagai berikut:
1. Perusahann keluarga yang tata kelolanya di pegang oleh keluarga pada perusahaan tersebut
2. Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun (2021-2023)
3. Mempublikasikan laporan tahunan selama masa periode penelitian (2021-2023)
4. Perusahaan yang memiliki struktur kepemilikan di mana pemegang sahamnya adalah keluarga, institusi, atau persekutuan yang dikuasai keluarga dengan proporsi kepemilikan minimal 10% dari total saham perusahaan.
[bookmark: _Toc180575004][bookmark: _Toc210140701]Tabel 3. 2 Purposive Sampling
	Kriteria
	Jumlah

	Perusahann keluarga yang tata kelolanya perusahaan keluarganya di pegang oleh keluarga pada perusahaan tersebut
	20

	Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun (2021-2023)
	(3)

	Mempublikasikan laporan tahunan selama masa periode penelitian (2021-2023)
	(0)

	Jumlah sampel
	17

	Jumlah data tahun amatan (2021-2023)
	51


Sumber data olahan penulis 2024
3.3 [bookmark: _Toc180575005][bookmark: _Toc210139636]Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data kuantitatif, karena berbentuk angka serta diolah menggunakan metode statistik. Sumber data yang dipakai merupakan data sekunder. Data dalam penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan periode 2021-2023 pada perusahaan, yang diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia (BEI) dan situs perusahaan.
3.4 [bookmark: _Toc180575006][bookmark: _Toc210139637]Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui metode dokumentasi. Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, seperti jurnal, buku, serta referensi lain yang relevan dengan kepemilikan keluarga, manajemen laba, serta isu terkait penelitian. Data mengenai pengungkapan diambil dari laporan tahunan perusahaan periode 2021–2023 yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id.
3.5 [bookmark: _Toc180575007][bookmark: _Toc210139638]Alat Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode analisis data berupa statistik deskriptif. Data yang terkumpul akan diolah dengan bantuan perangkat lunak SPSS (Statistical Product and Service Solutions).
[bookmark: _Toc210139639][bookmark: _Toc180575008]3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif
[bookmark: _Hlk199159710]Tahap awal pengolahan data pada penelitian dilakukan dengan statistik deskriptif, yang berfungsi untuk menjelaskan karakteristik umum variabel yang diteliti. Statistik deskriptif menyajikan ukuran-ukuran data, antara lain mean, median, modus, kuartil, varians, standar deviasi, nilai maksimum, minimum, serta penyajian grafik. Tujuan utamanya adalah mengubah data mentah menjadi informasi yang lebih ringkas dan mudah dimengerti.
[bookmark: _Toc210139640][bookmark: _Toc180575009]3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Asumsi klasik dalam analisis regresi mencakup 4 jenis pengujian, yaitu uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
[bookmark: _Toc210139641][bookmark: _Toc180575010]3.5.3 Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalitas adalah memastikan distribusi data bersifat normal. Model regresi dikatakan baik apabila data yang digunakan terdistribusi normal. Penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk menguji normalitas data. Berdasarkan (Ghozali, 2016), ketentuan dalam pengambilan keputusan melalui uji Kolmogorov-Smirnov Z (1-Sample K-S) ditetapkan sebagai berikut: 
a. Apabila nilai Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05 atau 5%, maka data residual dinyatakan tidak berdistribusi normal. 
b. Apabila Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05 atau 5%, hal ini menunjukkan bahwa data residual mengikuti distribusi normal.
[bookmark: _Toc210139642][bookmark: _Toc180575011]3.5.4 Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat hubungan atau korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya bebas dari multikolinearitas atau tidak menunjukkan adanya hubungan di antara variabel independennya (Ghozali, 2013). Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan nilai toleransi serta Variance Inflation Factor (VIF) pada setiap variabel independen. Adapun kriteria pengambilan keputusan mengenai adanya multikolinearitas adalah sebagai berikut: 
a. Apabila nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,01, maka dapat disimpulkan jika model regresi tidak mengalami masalah multikolinearitas. 
b. Apabila nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0,01, maka model regresi dinyatakan mengalami multikolinearitas.
[bookmark: _Toc210139643][bookmark: _Toc180575012]3.5.5 Uji Autokorelasi
[bookmark: _Hlk201504137]Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linier terdapat hubungan antara kesalahan pada periode sekarang dengan periode sebelumnya. Model regresi yang ideal seharusnya bebas dari masalah autokorelasi (Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini, pengujian autokorelasi dilakukan menggunakan nilai Durbin-Watson (DW). Suatu data dinyatakan tidak mengalami autokorelasi apabila nilai Durbin-Watson (DW) berada di antara batas atas (dU) dan 4-dU.
[bookmark: _Toc210139644][bookmark: _Toc180575013]3.5.6 Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas merupakan salah satu pengujian dalam regresi linear klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians dari residual untuk semua pengamatan dalam model regresi. Heterokedastisitas akan menimbulkan gangguan terhadap asumsi BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), sehingga jika ditemukan dalam model, hasil estimasi koefisien regresi bisa menjadi tidak efisien dan menyesatkan. Dalam penelitian ini mengunakan uji heterokedatisitas dengan scaterpoltsDasar analisis yaitu sebagai berikut:
a. Apabila pada grafik terlihat adanya pola tertentu, misalnya titik-titik membentuk pola teratur seperti bergelombang, melebar kemudian menyempit, maka hal tersebut menunjukkan adanya indikasi heteroskedastisitas. 
b. Apabila tidak terlihat adanya pola yang jelas dan titik-titik menyebar secara acak di atas maupun di bawah garis nol pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terdapat heteroskedastisitas.
[bookmark: _Toc210139645][bookmark: _Toc180575014]3.5.7 Uji Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi sederhana adalah metode statistik dasar namun sangat penting untuk mengetahui hubungan antara dua variabel. Keunggulannya terletak pada kemudahan dalam pengolahan dan interpretasi. Namun, untuk menjamin keandalan hasilnya, analisis ini harus dilakukan dengan memperhatikan dan memenuhi asumsi klasik. Dukungan perangkat lunak statistik sangat membantu mempercepat perhitungan dan meningkatkan akurasi interpretasi hasil. Dalam konteks penelitian ekonomi dan sosial, teknik ini menjadi fondasi utama sebelum melangkah ke model-model regresi yang lebih kompleks. Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui dan mengukur hubungan linier antara satu variabel independen (X) dan satu variabel dependen (Y). Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk meramalkan atau memprediksi nilai variabel Y berdasarkan nilai dari variabel X. Model matematis dari regresi linier sederhana biasanya dituliskan dalam bentuk:
Y=a+bX+e
Dalam persamaan tersebut, Y adalah variabel dependen (terikat) yang nilainya ingin diprediksi, X adalah variabel independen (bebas), a adalah konstanta atau intersep (nilai Y ketika X = 0), b adalah koefisien regresi yang menunjukkan seberapa besar perubahan Y terhadap setiap perubahan satu satuan pada X, dan e adalah galat atau error yang mencerminkan selisih antara nilai aktual dan nilai prediksi. Regresi sederhana merupakan dasar dari berbagai bentuk model regresi dan sering digunakan dalam penelitian sosial, ekonomi, dan pendidikan karena kemudahan penggunaannya serta interpretasi yang intuitif. Metode ini sangat bermanfaat ketika peneliti ingin menguji seberapa besar pengaruh satu faktor terhadap suatu fenomena tertentu (Maulana, 2022).
Namun demikian, regresi linier sederhana hanya bisa digunakan secara valid jika sejumlah asumsi klasik terpenuhi. Asumsi tersebut antara lain:
a. Hubungan linier antara X dan Y.
b. Normalitas residual, artinya sisa prediksi mengikuti distribusi normal.
c. Homoskedastisitas, yaitu galat memiliki varians yang konstan.
d. Tidak terdapat autokorelasi, yaitu residual tidak saling berkorelasi antar observasi.
Ketika asumsi-asumsi ini tidak terpenuhi, hasil estimasi bisa menjadi bias dan tidak dapat diandalkan. Oleh karena itu, sebelum menarik kesimpulan dari model regresi, peneliti harus terlebih dahulu melakukan uji asumsi klasik sebagai langkah validasi model. Dalam praktiknya, analisis regresi sederhana biasanya dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS, EViews, atau Excel, yang secara otomatis menghitung nilai koefisien regresi, nilai signifikansi (p-value), serta ukuran kelayakan model seperti koefisien determinasi (R²). Nilai R² menunjukkan seberapa besar proporsi variasi dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Semakin mendekati 1, maka semakin baik model menjelaskan data.
[bookmark: _Toc210139646]3.5.8 Uji Kelayakan Model
Uji kelayakan model regresi merupakan salah satu tahap penting dalam proses analisis regresi untuk menentukan apakah model yang dibangun benar-benar mampu menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat secara signifikan. Salah satu cara untuk menguji kelayakan tersebut adalah dengan melihat nilai koefisien determinasi (R²), menunjukkan sejauh mana variabel dependen (Y) dapat dijelaskan oleh variabel independen (X). Nilai R² yang semakin tinggi mengindikasikan semakin kuatnya kemampuan model dalam menerangkan fenomena yang diteliti. 
Selain pengujian signifikansi statistik melalui R², pengujian asumsi klasik juga menjadi syarat mutlak dalam menentukan kelayakan model regresi. Beberapa asumsi klasik yang perlu diuji mencakup normalitas residual, yaitu galat harus terdistribusi normal; homoskedastisitas, yakni galat memiliki varian yang konstan; serta tidak adanya autokorelasi, di mana galat tidak boleh saling berkorelasi antarobservasi. Khusus untuk regresi berganda, juga perlu dipastikan tidak terjadi multikolinearitas, yaitu korelasi tinggi antarvariabel bebas yang dapat mempengaruhi kestabilan estimasi. Pelanggaran terhadap satu atau lebih asumsi klasik tersebut akan membuat model menjadi bias, tidak efisien, dan berpotensi menghasilkan kesimpulan yang menyesatkan meskipun model terlihat signifikan secara statistik (Maulana, 2022). Oleh karena itu, uji kelayakan model regresi tidak hanya terbatas pada angka-angka dari R² dan F, tetapi harus mencakup pemenuhan asumsi-asumsi dasar agar model benar-benar dapat diandalkan.
[bookmark: _Toc210139647][bookmark: _Toc180575017]3.5.9 Uji Hipotesis
Dalam analisis regresi, uji hipotesis digunakan untuk menilai apakah variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dua jenis pengujian utama yang sering digunakan adalah Uji t.
[bookmark: _Toc180575018]3.5.9.1 Uji Parsial (Uji t)
Analisis statistik dengan Uji t digunakan untuk mengukur tingkat signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t menghasilkan nilai positif dan negatif. Nilai positif menunjukkan hubungan yang sejalan antara variabel independen dan variabel dependen, sementara nilai negatif menunjukkan hubungan yang tidak sejalan, nilai negatif menunjukkan bahwa keduanya memiliki hubungan yang berlawanan satu sama lain. Adapun kriteria untuk menentukan signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut:
1. Nilai signifikasi uji t ≥ 0,05 dan koefisien mengarah negative signifikan, maka hipotesis di dukung.  
2. Nilai signifikasi uji t < 0,05, dan koefisien mengarah positif signifikan, maka hipotesis tidak di dukung.
[bookmark: _Toc210139648][bookmark: _Toc180575019]3.5.10 Moderate Regression Analysis (MRA)
Analisis regresi moderasi digunakan untuk menguji apakah variabel moderator memiliki peran dalam memperkuat atau justru memperlemah hubungan antara variabel independen dan dependen. Teknik ini dikenal dengan Moderated Regression Analysis (MRA), yaitu uji interaksi antar variabel melalui persamaan regresi yang memuat unsur interaksi. Unsur interaksi tersebut biasanya diperoleh dengan mengalikan dua atau lebih variabel independen (Ghozali & Ratmono, 2020). Adapun bentuk persamaan regresi moderasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y=β0 ​+ β1​X + β2​Z+β3​(X×Z)+ϵ
Y: Manajemen laba.
X :  Kepemilikan Keluarga
Z : Statregi Bisnis
β0 ​: Konstanta (intercept).
β1 : Koefisien untuk kepemilikan keluarga.
β2 : Koefisien untuk strategi bisnis.
β3 : Koefisien untuk interaksi antara kepemilikan keluarga dan strategi bisnis 
 ϵ  :Error 
Dari hasil koefisien yang diperoleh dari pengujian menggunakan Moderated Regression Analysis, variabel moderator dapat digolongkan ke dalam empat tipe kategori, yaitu sebagai berikut:
1. Variabel Moderasi Murni (Pure Moderator)
Variabel moderasi yang hanya berfungsi untuk mempengaruhi kekuatan hubungan antara variabel independen dan dependen, tanpa pengaruh langsung pada variabel dependen. Jika β3 koefisien interaksi antara variabel moderasi dan variabel independen) signifikan, ini menunjukkan bahwa moderasi berfungsi untuk menguatkan atau melemahkan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. β2 (koefisien untuk variabel moderasi) tidak signifikan, menunjukkan bahwa variabel moderasi tidak memiliki pengaruh langsung pada variabel dependen. Dengan kata lain, variabel moderasi hanya berperan memperkuat atau memperlemah hubungan variabel independen terhadap variabel dependen tanpa menjadi prediktor langsung.
2. Variabel Moderasi Semu (Quasi Moderator)
Variabel yang tampaknya memoderasi tetapi sebenarnya merupakan hasil dari hubungan antara variabel independen dan dependen. Jika β3 signifikan, tetapi β2 juga signifikan dan menunjukkan pengaruh positif atau negatif yang kuat, ini dapat mengindikasikan bahwa pengaruh moderasi terlihat tetapi lebih merupakan efek yang terikat pada interaksi antara variabel independen dan dependen. Dalam hal ini, pengaruh strategi bisnis pada manajemen laba mungkin lebih bersifat korrelatif daripada kausal. Dengan demikian, variabel moderasi tidak hanya memoderasi hubungan antara independen dan dependen, tetapi juga bertindak sebagai prediktor langsung terhadap dependen.
3. Variabel Moderasi Potensial (Homologiser Moderator)
Variabel moderasi yang berpengaruh hanya dalam situasi atau konteks tertentu. 
Jika β3 signifikan, tetapi pengaruhnya berbeda tergantung pada nilai Z (strategi bisnis) atau variabel konteks lainnya, ini menunjukkan bahwa moderasi hanya aktif dalam kondisi tertentu. Misalnya, jika koefisien β3​ meningkat dalam kondisi tertentu (misalnya, saat perusahaan tumbuh), menunjukkan moderasi yang bergantung pada konteks. Artinya, pengaruh moderasi bersifat kontekstual misalnya, strategi bisnis dapat meningkatkan atau menurunkan pengaruh kepemilikan keluarga terhadap manajemen laba hanya pada kondisi tertentu, seperti ukuran perusahaan atau fase pertumbuhan tertentu.
4. Variabel Prediktor Moderasi (Predictor Moderasi Variable)
Variabel ini bukan sekadar memoderasi, tetapi juga mampu memprediksi kekuatan hubungan antara variabel independen dan dependen. Kategori ini ditandai dengan adanya interaksi yang signifikan (β3) dan hubungan non-linear yang dapat diukur melalui tambahan koefisien (misalnya β4 dari X×Z²). Dengan demikian, variabel moderasi dapat menjelaskan variasi dalam hubungan independen–dependen pada tingkat yang berbeda. Misalnya, strategi bisnis tidak hanya memoderasi hubungan kepemilikan keluarga dengan manajemen laba secara linear, tetapi juga dapat memprediksi apakah pengaruh tersebut akan semakin kuat atau lemah ketika strategi bisnis berada pada tingkat tertentu. Inilah yang membedakan prediktor moderasi dari sekadar moderator biasa.
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[bookmark: _Toc210139649]BAB IV
[bookmark: _Toc210139650]HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 [bookmark: _Toc210139651]Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian adalah perusahaan keluarga yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021–2023. Melalui metode purposive sampling sesuai kriteria yang ditetapkan, diperoleh 17 perusahaan keluarga dengan jumlah total 51 data observasi. Pemilihan perusahaan keluarga sebagai objek penelitian didasarkan pada dominasi perusahaan jenis ini dalam perekonomian Indonesia, di mana kepemilikan keluarga memiliki peran penting dalam menentukan arah kebijakan dan strategi bisnis perusahaan. 
Data penelitian yang digunakan meliputi laporan keuangan tahunan yang telah diaudit dan dipublikasikan melalui situs resmi BEI. Seluruh data tersebut kemudian diolah untuk menguji pengaruh kepemilikan keluarga terhadap praktik manajemen laba dengan strategi bisnis sebagai variabel moderasi. Dengan demikian, gambaran umum ini tidak hanya menjelaskan ruang lingkup objek penelitian, tetapi juga memberikan landasan awal yang penting dalam memahami konteks perusahaan keluarga di Indonesia. Uraian ini membantu pembaca memperoleh pemahaman mengenai alasan pemilihan objek, karakteristik data yang digunakan, serta relevansi variabel penelitian yang diteliti.



[bookmark: _Toc210140704]Tabel 4. 1 Sampel Penelitian
[image: ]
Sumber : https://www.idx.co.id/id  dan website perusahaan
4.2 [bookmark: _Toc210139652]Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc210139653]4.2.1 Analisis Statistik Deksriptif
Analisis Statistik Deksriptif bertujuan untuk menjabarkan statistik secara umum mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Pada bagian ini, data yang telah dikumpulkan akan disajikan dalam bentuk ukuran-ukuran statistik sederhana, seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. Data observasi dalam penelitian ini menggunakan 51 jumlah amatan penelitian yang diperoleh dari metode purposive sampling. Berikut disajikan hasil uji statistik deskriptif untuk seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini:


[bookmark: _Toc210140705]Tabel 4. 2 Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Kepemilikan Keluarga
	51
	.25
	.93
	.6467
	.20028

	Manajemen Laba
	51
	-.19
	.73
	.0116
	.13080

	Strategis Bisnis
	51
	5.00
	12.00
	8.0392
	1.81064

	Kepemilikan Keluarga*Strategi Bisnis
	51
	1.72
	11.10
	4.9533
	2.05986

	Valid N (listwise)
	51
	
	
	
	


Sumber : Data diolah dengan SPSS (2025)
Hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel dependen Y, yaitu manajemen laba, menunjukkan bahwa nilai minimum yang diamati adalah sebesar -0,19 pada perusahaan PT Ciputra Development Tbk (CTRA) di tahun 2021 dan nilai maksimum mencapai 0,73 yang tercatat pada perusahaan PT Mulia Industrindo Tbk (MLIA) di tahun 2023. Rata-rata (mean) dari variabel ini tercatat sebesar 0,0116 dengan standar deviasi sebesar 0,12080. Nilai rata-rata yang sangat mendekati nol mengindikasikan bahwa praktik manajemen laba tidak terlalu dominan dalam perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 
Sementara itu, untuk variabel independen X, yaitu kepemilikan keluarga, nilai minimum yang tercatat adalah 0,25 pada perusahaan PT Saranacentral Bajatama Tbk (BAJA) di tahun 2021 dan nilai maksimum sebesar 0,93 yang tercatat pada perusahaan PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk (SMART Tbk) sepanjang tahun 2021 hingga 2023. Nilai rata-rata dari kepemilikan keluarga berada pada angka 0,6467 dengan standar deviasi sebesar 0,20028. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan dalam sampel tergolong sebagai perusahaan keluarga, dengan proporsi kepemilikan yang cukup besar oleh pihak keluarga.
Adapun variabel moderasi M, yaitu strategi bisnis, memiliki rentang nilai antara 5 hingga 12, dengan nilai minimum tercatat pada perusahaan PT Ciputra Development Tbk (CTRA) pada tahun 2021, dan maksimum tercatat pada perusahaan PT HM Sampoerna Tbk (HMSP) di tahun 2021. Nilai rata-rata sebesar 8,0392 dan standar deviasi 1,81064. Angka-angka ini mencerminkan adanya variasi strategi bisnis yang cukup lebar di antara perusahaan-perusahaan yang diteliti, menunjukkan bahwa masing-masing perusahaan cenderung mengadopsi pendekatan strategi yang berbeda-beda dalam operasionalnya.
Terakhir, variabel interaksi X1_M, yang kemungkinan merupakan hasil interaksi antara kepemilikan keluarga dan strategi bisnis, memiliki nilai minimum sebesar 1,72 pada perusahaan PT Ciputra Development Tbk (CTRA) di tahun 2021 dan maksimum 11,10 pada perusahaan PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk (SMART Tbk) di tahun 2022. Rata-rata dari variabel ini tercatat sebesar 4.9533 dengan standar deviasi 2.05986. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa tingkat interaksi antar variabel dalam model penelitian ini berada pada level sedang. Namun, penyebaran nilai yang cukup luas serta standar deviasi yang relatif tinggi mengindikasikan bahwa interaksi antara kepemilikan keluarga dan strategi bisnis menunjukkan variasi yang signifikan antar perusahaan dalam sampel.
[bookmark: _Toc210139654]4.2.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah data berdistribusi normal atau tidak, karena model regresi yang baik mensyaratkan data berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Data residual terstandarisasi dikatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig. lebih besar dari 0,05.
[bookmark: _Toc210140706]Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	51

	Normal Parametersa, b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.12562969

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.178

	
	Positive
	.178

	
	Negative
	-.166

	Test Statistic
	.178

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)
	Sig.
	.071d

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.065

	
	
	Upper Bound
	.078

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.


Sumber : Data diolah dengan SPSS (2025)

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 4.2, diperoleh nilai Monte Carlo. Sig. (2-tailed) sebesar 0,071 (> 0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal secara statistik, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 2013). Pada penelitian ini, pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai korelasi, Variance Inflation Factor (VIF), serta nilai Tolerance. Suatu model regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas jika memiliki nilai Tolerance ≥ 0,1 dan nilai VIF ≤ 10. Adapun hasil uji multikolinearitas ditampilkan pada Tabel 4.3.
[bookmark: _Toc210140707]Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolonieritas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Kepemilikan Keluarga
	.999
	1.000

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba


Sumber : Data diolah dengan SPSS (2025)

Mengacu pada hasil Tabel 4.3, diketahui bahwa nilai Tolerance untuk variabel Kepemilikan Keluarga dan Strategi Bisnis adalah sebesar 0,999, serta nilai VIF masing-masing sebesar 1,000. Kedua nilai ini menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi yang digunakan.
3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linier terdapat hubungan antara kesalahan pada periode tertentu dengan kesalahan pada periode sebelumnya. Model regresi yang baik seharusnya bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2013). Pada penelitian ini, pengujian autokorelasi dilakukan dengan menggunakan nilai Durbin-Watson (DW). Data dinyatakan bebas dari masalah autokorelasi apabila nilai Durbin-Watson berada di antara dU (upper bound) dan 4–dU. Hasil pengujian autokorelasi dalam penelitian ini ditampilkan pada Tabel 4.4 berikut:
[bookmark: _Toc210140708]Tabel 4. 5 Hasil Uji Durbin-Watson
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.278a
	.078
	.059
	.12691
	1.938

	a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Keluarga

	b. Dependent Variable: Manajemen Laba



Berdasarkan Tabel 4.4, diperoleh nilai DW sebesar 1,938. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai tabel menggunakan derajat keyakinan 95%serta α =5%, jumlah sampel 51, serta 1 variabel independen. Dari tabel diperoleh nilai dL sebesar 1,5086, dU sebesar 1,5884, dan nilai 4–dU sebesar 2,4116. Karena hasil menunjukkan bahwa dU < dW < 4–dU atau 1,5884 < 1,938 < 2,4116, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami autokorelasi positif sehingga model penelitian ini terbebas dari masalah autokorelasi.
4. Uji Heterokedatisitas
Uji heterokedastisitas merupakan salah satu pengujian dalam regresi linear klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians dari residual untuk semua pengamatan dalam model regresi. Heterokedastisitas akan menimbulkan gangguan terhadap asumsi BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), sehingga jika ditemukan dalam model, hasil estimasi koefisien regresi bisa menjadi tidak efisien dan menyesatkan. Dalam penelitian ini mengunakan uji heterokedatisitas dengan scaterpolts:
[image: ]
Gambar 4.1 Heterokedatisitas

Hasil scatterplot uji heteroskedastisitas yang menggambarkan hubungan antara Regression Standardized Predicted Value dengan Regression Studentized Residual menunjukkan bahwa titik residual tersebar secara acak di sekitar garis horizontal nol tanpa membentuk pola tertentu, seperti kipas, lengkungan, maupun kerucut. Sebaran yang acak ini menandakan bahwa varians residual bersifat konstan pada seluruh nilai prediksi, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Meskipun terdapat satu titik yang menyimpang jauh dari sebaran lainnya, hal tersebut tidak cukup untuk menunjukkan pelanggaran terhadap asumsi homoskedastisitas secara keseluruhan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini memenuhi asumsi klasik homoskedastisitas, yang berarti model memiliki varian error yang stabil dan layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis lebih lanjut.
[bookmark: _Toc210139655]4.2.3 Uji Regresi Linier Sederhana
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, penelitian dapat dilanjutkan dengan analisis regresi linier sederhana. Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui nilai koefisien regresi serta tingkat signifikansinya, sehingga dapat digunakan dalam pengujian hipotesis. Hasil analisis regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS ditampilkan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc210140709]Tabel 4.6 Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.129
	.061
	
	2.132
	.038

	
	Kepemilikan Keluarga
	-.182
	.090
	-.278
	-2.029
	.048

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba


Sumber : Hasil Olah Data, 2025
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresi adalah sebgai berikut :
Y =  +  +
Y =  -  +

Dari hasil persamaan tersebut dapat dilihat hasil sebagai berikut :
1. Konstanta (α) sebesar 0,129 menunjukkan jika variabel Kepemilikan Keluarga dianggap konstan atau bernilai 0, maka nilai Manajemen Laba adalah sebesar 0,129.
2. Koefisien kepemilikan keluarga sebesar -0,182 menunjukkan jika setiap peningkatan satu unit dalam variabel Kepemilikan Keluarga menurunkan manajemen pendapatan sebesar 0,182, dengan asumsi variabel lain tetap nol.
[bookmark: _Toc210139656]4.2.4 Uji Kelayakan Model
1. Uji Koefisien Korelasi (R)
Hasil dari koefisien korelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc210140710]Tabel 4.7 Hasil Uji R Square
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.278a
	.078
	.059
	.12691
	1.938

	a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Keluarga

	b. Dependent Variable: Manajemen Laba


   Sumber : Hasil Olah Data, 2025

Dari Tabel 4.7, nilai Adjusted R Square pada variabel Kepemilikan Keluarga sebesar 0,059. Artinya, sebesar 5,9% variasi dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model, sedangkan sisanya yaitu 94,1% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini.
2. Uji Koefisien Determinasi (R2)
[bookmark: _Toc210140711]Tabel 4. 8 Hasil Uji Koefisien (R2)
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.423a
	.179
	.127
	.12222

	a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Keluarga*Strategi Bisnis, Strategis Bisnis, Kepemilikan Keluarga



Berdasarkan Model Summary, diperoleh nilai R Square sebesar 0,179, yang menunjukkan bahwa variabel independen Kepemilikan Keluarga, Strategi Bisnis, dan X1_M secara bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 17.9% variasi dari variabel dependen dalam model regresi. Dengan nilai R Square sebesar 0,179, variabel independen (kepemilikan keluarga, strategi bisnis, dan interaksi keduanya) mampu menjelaskan 17,9% variasi manajemen laba. Nilai ini termasuk kategori rendah–sedang, sehingga meskipun hubungan antarvariabel signifikan, masih terdapat faktor lain di luar model yang berpengaruh terhadap manajemen laba.
[bookmark: _Toc210139657]4.2.5 Hasil Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis pada penelitian dilakukan dengan menerapkan model analisis regresi linier berganda, yang mencakup uji koefisien determinasi (R²) serta uji parsial (uji t). Uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen, yaitu kepemilikan keluarga, terhadap variabel dependen, yaitu manajemen laba, dengan memoderasi strategi bisnis baik secara simultan maupun parsial.
1. Uji t
Hasil dari uji t dapat dilihat pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc210140712]Tabel 4.9 Tabel Uji t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.129
	.061
	
	2.132
	.038

	
	Kepemilikan Keluarga
	-.182
	.090
	-.278
	-2.029
	.048

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba


Sumber : Hasil Olah Data, 2025
Hasil uji t menunjukkan nilai t-hitung -2,029 dengan signifikansi 0,048 < 0,05. Hal ini berarti hipotesis H1 diterima, sehingga kepemilikan keluarga berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Artinya, semakin besar kepemilikan keluarga, semakin kecil kecenderungan perusahaan melakukan praktik manajemen laba.

[bookmark: _Toc210139658]4.2.6 Uji Moderate Regression Analysis (MRA)
[bookmark: _Toc210140713]Tabel 4.10 Hasil Uji MRA
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.326
	.128
	
	2.543
	.014

	
	Kepemilikan Keluarga
	-.500
	.158
	-.765
	-3.172
	.003

	
	Strategis Bisnis
	-.025
	.014
	-.344
	-1.767
	.084

	
	Kepemilikan Keluarga*Strategi Bisnis
	.042
	.017
	.663
	2.414
	.020

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba


Sumber : Data diolah dengan SPSS (2025)

Y=β0 ​+ β1​X + β2​Z+β3​(X×Z)+ϵ 
Y= 0.326 - 0.500​X – 0.025​Z+0.042​(X×Z)+ϵ 

Dari hasil persamaan tersebut dapat dilihat hasil sebagai berikut :
Konstanta (α) sebesar 0,326 menunjukkan bahwa jika Kepemilikan Keluarga diasumsikan bernilai tetap atau sama dengan 0, maka Manajemen Laba sebesar 0,326. Koefisien Kepemilikan Keluarga sebesar -0,500 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel Kepemilikan Keluarga akan menurunkan Manajemen Laba sebesar 0,500 dengan asumsi variabel lain konstan. Koefisien Strategi Bisnis sebesar -0,025 berarti setiap kenaikan satu satuan pada variabel Strategi Bisnis akan mengurangi Manajemen Laba sebesar 0,025 dengan asumsi variabel lainnya tetap. Sedangkan koefisien interaksi antara Kepemilikan Keluarga dan Strategi Bisnis sebesar 0,042 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada interaksi kedua variabel tersebut akan meningkatkan Manajemen Laba sebesar 0,042 dengan asumsi variabel lain konstan.
 Hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) menunjukkan nilai interaksi kepemilikan keluarga*strategi bisnis sebesar 0,042 dengan t-hitung 2,414 dan signifikansi 0,020 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis Ha diterima. Artinya, strategi bisnis terbukti memoderasi hubungan antara kepemilikan keluarga dan manajemen laba, dengan memperkuat pengaruh negatif kepemilikan keluarga terhadap manajemen laba. Pernyataan tersebut dapat di simpulkan bahwa moderasi diatas termasuk dalam golongan Prediktor Moderasi, di mana prediktor moderasi ditandai dengan koefisien interaksi (β3) yang signifikan, sehingga strategi bisnis tidak hanya berperan sebagai variabel moderasi, tetapi juga mampu memprediksi kekuatan hubungan antara kepemilikan keluarga dan manajemen laba. Dengan kata lain, strategi bisnis pada tingkat tertentu dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh kepemilikan keluarga terhadap manajemen laba, sehingga menunjukkan sifat prediktif dari variabel moderasi ini.
4.3 [bookmark: _Toc210139659]Pembahasan
[bookmark: _Toc210139660]4.3.1 Pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Manajemen Laba
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan jika variabel kepemilikan keluarga memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan keluarga yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–2023. Hasil ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,048, yang berada di bawah batas kritis 0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat diterima.
Temuan ini berarti bahwa semakin besar proporsi kepemilikan keluarga dalam suatu perusahaan, maka semakin kecil nilai DA yang dihasilkan, sehingga kecenderungan untuk melakukan manajemen laba juga semakin rendah. Hal ini konsisten dengan teori agensi yang menyatakan bahwa konsentrasi kepemilikan dalam keluarga dapat menyelaraskan kepentingan pemilik dan manajemen, karena anggota keluarga biasanya terlibat langsung dalam pengelolaan perusahaan. Keterlibatan ini mendorong adanya pengawasan yang lebih ketat, orientasi jangka panjang, serta kepedulian terhadap reputasi keluarga, sehingga menekan motivasi untuk melakukan manipulasi laba. Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung pandangan bahwa perusahaan dengan kepemilikan keluarga yang dominan lebih berfokus pada keberlanjutan usaha dan integritas laporan keuangan, bukan pada pencapaian target laba jangka pendek melalui praktik manajemen laba.
Penelitian ini sejalan dengan temuan dari (Rudiyanto, 2023) mengatakan bahwa struktur kepemilikan keluarga memiliki pengaruh nesgatif signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor non-siklis BEI. Penelitian (Yie Ke & Valentino, 2025) mengatakan bahwa struktur kepemilikan keluarga berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba, dibandingkan struktur institusional. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa, semakin tinggi kepemilikan keluarga dalam suatu perusahaan, maka semakin rendah kecenderungan manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba. Dengan demikian, kepemilikan keluarga berperan penting dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan dan menjaga transparansi perusahaan di mata para pemangku kepentingan.
[bookmark: _Toc210139661]4.3.2 Strategi Bisnis memoderasi Pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Manajemen laba
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi bisnis berperan signifikan dalam memoderasi pengaruh kepemilikan keluarga terhadap praktik manajemen laba. Berdasarkan hasil uji interaksi (X × M), diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,020 dan koefisien regresi sebesar 0.040. Nilai signifikansi yang berada di bawah 0,05 menandakan bahwa hipotesis kedua diterima, dan arah koefisien yang positif menunjukkan bahwa strategi bisnis memperkuat pengaruh kepemilikan keluarga terhadap praktik manajemen laba. Temuan ini sejalan dengan teori Resource-Based View (RBV), yang menjelaskan bahwa keunggulan bersaing suatu perusahaan ditentukan oleh bagaimana sumber daya internal dikelola melalui strategi yang tepat. Dalam konteks perusahaan keluarga, strategi bisnis menjadi instrumen penting untuk mengarahkan pemanfaatan sumber daya yang unik seperti reputasi keluarga, jaringan sosial, maupun budaya organisasi yang diwariskan secara turun-temurun.
Interaksi antara kepemilikan keluarga dan strategi bisnis memberikan pengaruh positif terhadap manajemen laba, artinya strategi bisnis memperkuat atau memperlemah dampak kepemilikan keluarga tergantung pada tipologi strategi yang diadopsi perusahaan, dalam hal ini strategi prospector dan defender. Perusahaan dengan strategi prospector yang cenderung inovatif, ekspansif, dan menghadapi pasar dinamis memiliki peluang lebih besar dalam melakukan fleksibilitas akuntansi, termasuk praktik manajemen laba. Sebaliknya, perusahaan dengan strategi defender yang lebih konservatif dan fokus pada efisiensi dan stabilitas pasar cenderung menghindari manajemen laba karena keterbatasan sumber daya dan ekspektasi pasar yang lebih terkendali.
Penemuan ini sejalan dengan penelitian (D. Wahyudi et al., 2025) menemukan bahwa kepemilikan keluarga tidak langsung tetapi secara signifikan memoderasi pengaruh praktik pengelolaan keuangan (financial distress, tax planning, female commissioners) terhadap manajemen laba melalui interaksi struktural. Penelitian (Nurwati, Bagus Saputra, 2023) menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga dengan strategi diferensiasi menurunkan praktik manajemen laba secara signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa perusahaan keluarga tidak hanya menerapkan strategi fiskal yang bertanggung jawab, tetapi juga menggunakan kontrol kepemilikan untuk menjaga integritas pelaporan keuangan. Dengan demikian, keberadaan strategi bisnis sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini memperluas cakupan pemahaman tentang bagaimana perusahaan keluarga tidak bisa dipahami hanya dari sisi kepemilikan, tetapi juga dari sisi strategi korporasi yang dijalankan.
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[bookmark: _Toc210139662]BAB V
[bookmark: _Toc210139663]PENUTUP

5.1 [bookmark: _Toc210139664]Kesimpulan
1. Kepemilikan Keluarga Berpengaruh terhadap Manajemen Laba
Hasil penelitian mengindikasikan jika kepemilikan keluarga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba. Artinya, semakin besar proporsi kepemilikan keluarga, semakin rendah kecenderungan perusahaan melakukan manajemen laba. Hal ini konsisten dengan teori agensi yang menyatakan bahwa keterlibatan keluarga mampu meminimalkan konflik keagenan. 
2. Strategi Bisnis Memoderasi Pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Manajemen Laba
Penelitian ini juga membuktikan bahwa strategi bisnis terbukti berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara kepemilikan keluarga dan praktik manajemen laba. Perusahaan dengan strategi prospector menghadapi ketidakpastian tinggi dan tekanan eksternal yang mendorong manajemen lebih rentan melakukan rekayasa laba. Sebaliknya, perusahaan dengan strategi defender lebih menekankan efisiensi dan stabilitas, sehingga kecenderungan manajemen laba melemah. Dengan demikian, strategi bisnis berfungsi sebagai predictor moderator, yang memprediksi kapan pengaruh kepemilikan keluarga terhadap manajemen laba menjadi lebih kuat atau lebih lemah.
2

3. Strategi Bisnis yang Tepat Menguatkan Tata Kelola Perusahaan Keluarga
Dengan menerapkan strategi bisnis yang selaras dengan kapabilitas internal dan orientasi jangka panjang keluarga, perusahaan mampu mengelola sumber daya dengan lebih optimal dan menjaga integritas pelaporan keuangan. Temuan ini sejalan dengan teori Resource-Based View (RBV) yang menekankan bahwa keunggulan kompetitif diperoleh dari kombinasi unik antara sumber daya dan strategi yang dijalankan.
5.2 [bookmark: _Toc210139665]Saran
1. Akademis
Penelitian ini masih terbatas pada perusahaan keluarga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2023 dengan variabel kepemilikan keluarga, manajemen laba, dan strategi bisnis. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel lain seperti tata kelola perusahaan, ukuran dewan komisaris, atau agresivitas pajak, serta memperluas sampel ke sektor non-keluarga agar hasil lebih komprehensif. Selain itu, Penelitian ini menggunakan strategi bisnis sebagai variabel moderasi secara umum tanpa membedakan tipe prospector dan defender. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar kedua tipe strategi tersebut diuji dalam hipotesis terpisah karena masing-masing memiliki karakteristik, risiko, dan orientasi pasar yang berbeda. Pemisahan ini akan menghasilkan analisis moderasi yang lebih spesifik sekaligus memberikan kontribusi teoritis yang lebih tajam dalam memahami pengaruh kepemilikan keluarga terhadap praktik manajemen laba.
2. Praktis
Hasil penelitian menunjukkan kepemilikan keluarga berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba, serta strategi bisnis dapat memperkuat hubungan tersebut. Oleh karena itu, perusahaan keluarga diharapkan dapat menjaga integritas laporan keuangan dengan menghindari praktik manipulasi laba dan memilih strategi bisnis yang sesuai dengan kondisi perusahaan. Auditor dan investor dapat menjadikan struktur kepemilikan keluarga sebagai pertimbangan dalam menilai risiko manajemen laba. Regulator juga disarankan memperhatikan karakteristik perusahaan keluarga dalam merumuskan kebijakan pengawasan pasar modal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Purposive Sampling
	Kriteria
	Jumlah

	Perusahaan keluarga yang sering disebutkan dalam artikel berita, blog bisnis, dan publikasi online selama tahun (2021-2023)
	20

	Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun (2021-2023)
	(3)

	Mempublikasikan laporan tahunan selama masa periode penelitian (2021-2023)
	(0)

	Jumlah sampel
	17

	Jumlah data tahun amatan (2021-2023)
	51
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Bottom of FormLampiran 2. Data olah SPSS
	X
	Y
	Z
	X1M
	RES_1

	0,53
	-0,04
	5,00
	2,66
	-0,07182

	0,53
	-0,04
	7,00
	3,73
	-0,07586

	0,53
	-0,05
	12,00
	6,40
	-0,07906

	0,92
	0,06
	7,00
	6,47
	0,10002

	0,92
	0,03
	9,00
	8,32
	0,06821

	0,92
	-0,09
	8,00
	7,39
	-0,05550

	0,79
	-0,07
	8,00
	6,28
	-0,05484

	0,79
	-0,06
	8,00
	6,28
	-0,04689

	0,79
	-0,08
	8,00
	6,28
	-0,06819

	0,84
	0,04
	5,00
	4,21
	0,06001

	0,84
	0,04
	12,00
	10,12
	0,06394

	0,84
	-0,04
	7,00
	5,90
	-0,02004

	0,60
	-0,08
	9,00
	5,40
	-0,10350

	0,60
	0,01
	8,00
	4,80
	-0,01300

	0,60
	-0,08
	7,00
	4,20
	-0,10236

	0,44
	0,18
	7,00
	3,05
	0,12868

	0,44
	0,00
	7,00
	3,05
	-0,05445

	0,44
	-0,03
	10,00
	4,36
	-0,08401

	0,67
	-0,04
	9,00
	6,05
	-0,04518

	0,67
	0,01
	5,00
	3,36
	-0,00047

	0,67
	0,73
	10,00
	6,73
	0,72623

	0,80
	-0,01
	8,00
	6,39
	0,00237

	0,80
	-0,09
	6,00
	4,79
	-0,07342

	0,80
	0,00
	10,00
	7,99
	0,01535

	0,93
	-0,06
	12,00
	11,10
	-0,02511

	0,93
	-0,12
	6,00
	5,55
	-0,08084

	0,93
	0,03
	6,00
	5,55
	0,07160

	0,45
	0,19
	5,00
	2,26
	0,14286

	0,45
	0,03
	10,00
	4,51
	-0,01538

	0,45
	0,08
	9,00
	4,06
	0,02822

	0,29
	0,06
	9,00
	2,60
	-0,02012

	0,29
	0,07
	8,00
	2,31
	-0,00952

	0,29
	0,18
	7,00
	2,02
	0,10206

	0,76
	-0,18
	9,00
	1,80
	-0,17213

	0,76
	-0,08
	7,00
	5,29
	-0,07160

	0,76
	0,01
	8,00
	6,04
	0,01773

	0,72
	0,04
	7,00
	5,02
	0,04199

	0,72
	-0,01
	8,00
	5,73
	-0,00575

	0,72
	-0,19
	9,00
	1,85
	-0,18661

	0,60
	-0,02
	10,00
	5,97
	-0,03664

	0,60
	-0,02
	5,00
	2,98
	-0,03785

	0,60
	-0,01
	9,00
	5,37
	-0,03150

	0,58
	-0,02
	10,00
	5,78
	-0,03928

	0,62
	0,01
	8,00
	4,97
	-0,00628

	0,65
	0,03
	6,00
	3,92
	0,02126

	0,25
	0,05
	9,00
	2,21
	-0,03227

	0,25
	0,10
	10,00
	2,46
	0,01840

	0,25
	0,09
	7,00
	1,72
	0,01023

	0,81
	0,12
	8,00
	6,44
	0,13543

	0,81
	0,04
	6,00
	4,83
	0,05557

	0,81
	-0,11
	10,00
	6,05
	-0,09070






Lampiran 3. Regresi
Descriptives
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Kepemilikan Keluarga
	51
	.25
	.93
	.6467
	.20028

	Manajemen Laba
	51
	-.19
	.73
	.0116
	.13080

	Strategis Bisnis
	51
	5.00
	12.00
	8.0392
	1.81064

	Kepemilikan Keluarga*Strategi Bisnis
	51
	1.72
	11.10
	4.9533
	2.05986

	Valid N (listwise)
	51
	
	
	
	



Regression
	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Kepemilikan Keluargab
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba

	b. All requested variables entered.



	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.278a
	.078
	.059
	.12691
	1.938

	a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Keluarga

	b. Dependent Variable: Manajemen Laba



	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.066
	1
	.066
	4.117
	.048b

	
	Residual
	.789
	49
	.016
	
	

	
	Total
	.855
	50
	
	
	

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba

	b. Predictors: (Constant), Kepemilikan Keluarga



	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.129
	.061
	
	2.132
	.038
	
	

	
	Kepemilikan Keluarga
	-.182
	.090
	-.278
	-2.029
	.048
	.999
	1.000

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba



	Coefficient Correlationsa

	Model
	Kepemilikan Keluarga

	1
	Correlations
	Kepemilikan Keluarga
	1.000

	
	Covariances
	Kepemilikan Keluarga
	.008

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba



	Collinearity Diagnosticsa

	Model
	Dimension
	Eigenvalue
	Condition Index
	Variance Proportions

	
	
	
	
	(Constant)
	Kepemilikan Keluarga

	1
	1
	1.956
	1.000
	.02
	.02

	
	2
	.044
	6.672
	.98
	.98

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba



	Residuals Statisticsa

	
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Predicted Value
	-.0389
	.0845
	.0116
	.03642
	51

	Std. Predicted Value
	-1.389
	2.002
	.000
	1.000
	51

	Standard Error of Predicted Value
	.018
	.040
	.024
	.007
	51

	Adjusted Predicted Value
	-.0449
	.0881
	.0115
	.03649
	51

	Residual
	-.18661
	.72623
	.00000
	.12563
	51

	Std. Residual
	-1.470
	5.723
	.000
	.990
	51

	Stud. Residual
	-1.487
	5.781
	.001
	1.003
	51

	Deleted Residual
	-.19081
	.74100
	.00017
	.12888
	51

	Stud. Deleted Residual
	-1.506
	10.144
	.087
	1.545
	51

	Mahal. Distance
	.001
	4.008
	.980
	1.136
	51

	Cook's Distance
	.000
	.340
	.013
	.047
	51

	Centered Leverage Value
	.000
	.080
	.020
	.023
	51



	a. Dependent Variable: Manajemen Laba



Charts
[image: ]
NPar Tests
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	51

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0E-7

	
	Std. Deviation
	.12562969

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.178

	
	Positive
	.178

	
	Negative
	-.166

	Test Statistic
	.178

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)
	Sig.
	.071d

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.065

	
	
	Upper Bound
	.078

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.



Lampiran 4. Moderated Regression Analysis (MRA)
Regression

	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Kepemilikan Keluarga*Strategi Bisnis, Strategis Bisnis, Kepemilikan Keluargab
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba

	b. All requested variables entered.



	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.423a
	.179
	.127
	.12222

	a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Keluarga*Strategi Bisnis, Strategis Bisnis, Kepemilikan Keluarga



	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.153
	3
	.051
	3.422
	.025b

	
	Residual
	.702
	47
	.015
	
	

	
	Total
	.855
	50
	
	
	

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba

	b. Predictors: (Constant), Kepemilikan Keluarga*Strategi Bisnis, Strategis Bisnis, Kepemilikan Keluarga



	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.326
	.128
	
	2.543
	.014

	
	Kepemilikan Keluarga
	-.500
	.158
	-.765
	-3.172
	.003

	
	Strategis Bisnis
	-.025
	.014
	-.344
	-1.767
	.084

	
	Kepemilikan Keluarga*Strategi Bisnis
	.042
	.017
	.663
	2.414
	.020

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba
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